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HUBUNGAN PENDIDIKAN DENGAN KEPATUHAN KUNJUNGAN 

ANTENATAL CARE  
 

Hastutik1*, Aris Noviani2, Uji Utami3 

1,2,3 STIKes Mitra Husada Karanganyar 

*Korespondensi: has_2tik@yahoo.co.id  

 
ABSTRACT. MMR decreased from 390 per 100,000 live births in 1991 to 320 in 2020 and IMR de-

creased from 68 in 1991 to 24 in 2017 (Kompas, 2021). However, in 2020 the coverage of K4 services de-

creased compared to 2019, this is assumed to occur due to the implementation of programs in regions which 

were impacted by the Covid-19 pandemic (Kesga, 2021). Apart from these factors, there are other factors that 

can influence pregnant women's compliance with ANC visits, one of which is educational factors. The aim of 

this research is to determine the relationship between education and compliance with antenatal care (ANC) 

visits. The research method used is analytical observational. The research location was carried out at PMB 

Ngudi Saras, Ngringo, Jaten, Karanganyar. The population of pregnant women was 460 respondents. Deter-

mining the sample using the Krejoie Table and Harry King's Nomogram obtained 210 respondents. Data anal-

ysis using chi square (X2). The research results obtained a p result of 0.00 so the p value <0.05. Based on the 

results of statistical tests, it can be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected so that there is a significant 

relationship between education and ANC compliance. 

Keywords: Education, Compliance, ANC  

 

ABSTRAK. AKI terjadi penurunan dari 390 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 1991 menjadi 320 

pada tahun 2020 dan AKB mengalami penurunan dari 68 pada tahun 1991 menjadi 24 pada tahun 2017 

(Kompas, 2021). Tetapi pada tahun 2020 cakupan pelayanan K4 terjadi penurunan jika dibandingkan dengan 

tahun 2019, hal ini diasumsikan terjadi karena implementasi program di daerah yang berdampak pandemi 

Covid-19 (Kesga, 2021). Selain faktor tersebut ada faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan ibu hamil 

untuk melakukan kunjungan ANC salah satunya dalah faktor pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui hubungan antara pendidikan dengan kepatuhan melakukan kunjungan antenatal care (ANC). 

Metode penelitian yang digunakan adalah observasional analitik. Lokasi penelitian dilaksanakan di PMB 

Ngudi Saras, Ngringo, Jaten, Karanganyar. Populasi Ibu hamil sejumlah 460 responden. Penentuan sampel 

dengan Tabel Krejoie dan Nomogram Harry King diperoleh 210 responden. Analisis data dengan menggu-

nakan chi kuadrat (X2). Hasil penelitian diperoleh hasil p sebesar 0,00 sehingga nilai p < 0,05. Berdasarkan 

hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak  sehingga terdapat hubungan yang 

signifikan antara pendidikan dengan kepatuhan ANC. 

Kata Kunci: Pendidikan, Kepatuhan, ANC 
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PENDAHULUAN 

Indikator derajat Kesehatan masyarakat salah 

satunya adalah Angka Kematian Ibu (AKI) dan 

Angka Kematian Bayi (AKB). Sehingga perlu 

mendapatkan perhatian yang lebih. AKI terjadi 

penurunan dari 390 per 100.000 kelahiran hidup 

pada tahun 1991 menjadi 320 pada tahun 2020 dan 

AKB mengalami penurunan dari 68 pada tahun 

1991 menjadi 24 pada tahun 2017 (Kemenkes RI, 

2018 ; Kompas, 2021). 

Pada tahun 2020, cakupan pelayanan K4 ter-

jadi penurunan jika dibandingkan tahun 2019 (dari 

88,54% menjadi 84,6%). Penurunan ini diasumsi-

kan terjadi karena implementasi program di daerah 

yang berdampak pandemi Covid-19 (Kesga, 2021). 

Pelayanan antenatal sesuai standar selama ke-

hamilannya minimal 6 kali selama kehamilannya. 

Kunjungan antenatal bisa lebih dari 6 (enam) kali 

sesuai kebutuhan dan jika ada keluhan, penyakit 

atau gangguan kehamilan. (Kemenkes RI, 2020). 

Kunjungan antenatal care yang sesuai dengan 

standar tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi, salah satunya adalah pendidikan. 

Penelitian sejenis juga pernah dilakukan oleh 

(Fitriani, Handayani dan Erika Lubis, 2019) 

dengan judul Hubungan Tingkat Pendidikan dan 

Usia Ibu Hamil Terhadap Kepatuhan Kunjungan 

Antenatal Care, diperoleh hasil bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pendidi-

kan terhadap kepatuhan kunjungan ANC. 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah obser-

vasional analitik. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan data sekunder. Analis 

data menggunakan chi kuadrat (X2). Populasi 

penelitian ini adalah semua ibu hamil yang berkun-

jung di PMB Ngudi Saras, Ngringo, Kecamatan 

Jaten, Kabupaten Karanganyar pada Bulan Januari 

s/d Juni 2021 sejumlah 460 responden. Besarnya 

sampel ditentukan dengan menggunakan Tabel 

Krejoie dan Nomogram Harry King diperoleh sam-

pel sejumlah 210 responden. Analisis data dengan 

menggunakan chi kuadrat (X2). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasar-

kan Tingkat Pendidikan 

Kategori    Frekuensi Persentase 

(%) 

Dasar 42 20 

Menengah 161 76.7 

Tinggi 7 3.3 

Jumlah 210 100.0 

Sumber: Data Sekunder, 2021 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian 

besar responden mempunyai pendidikan menengah 

sejumlah 161 responden (76.7%), dan sebagian 

kecil responden mempunyai pendidikan tinggi 

sejumlah 7 responden (3.3%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Ber-

dasarkan Kepatuhan Kunjungan ANC 

Kategori    Frekuensi Persentase 

(%) 

Tidak Patuh 50 23.8 

Patuh 160 76.2 

Jumlah 210 100.0 

Sumber: Data Sekunder, 2021 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebagian 

besar responden melakukan kunjungan ANC 

secara patuh sebanyak 160 responden (76.2%) dan 

sebagian kecil tidak patuh kunjungan ANC 

sebanyak 50 responden (23.8%). 

Tabel 3.  Tabel Silang Tingkat Pendidikan dengan 

Kepatuhan Kunjungan ANC 

ANC 

Tingkat  

pendidikan 

Tidak Patuh Patuh 

f  % f  % 

Dasar 

Menengah 

Tinggi 

39 

10 

1 

18.57 

4.76 

0.48 

3 

151 

6 

1.43 

71.9 

2.86 

Jumlah 50 23.81 210 76.19 

Sumber: Data Sekunder, 2021 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sebagian 

besar responden mempunyai pendidikan menengah 

dengan kategori patuh melakukan kunjungan ANC 

sejumlah 151 responden (71.9%) dan sebagian 

kecil responden berpendidikan tinggi dengan ka-

tegori tidak patuh dalam melakukan kunjungan 

ANC sejumlah 1 responden (0.48%). 
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Pendidikan sebagian besar responden adalah 

SMA dengan kunjungan ANC patuh yaitu seba-

nyak 151 responden (71.9%). Uji statistik korelasi 

chi kuadrat, diperoleh hasil uji statistik dengan uji 

chi square diperoleh nilai p sebesar 0,000 sehingga 

nilai p < 0,05. Berdasarkan hasil uji statistik dapat 

disimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak 

sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara 

pendidikan dengan kepatuhan ANC.  

Hasil penelitian ini berbanding terbalik de-

ngan penelitian yang dilakukan (Hijazi et al., 2018) 

bahwa tingkat pendidikan wanita tidak mempenga-

ruhi kunjungan ANC, dibuktikan dari hasil (OR = 

1.2; 95% CI = 1.1–1.3). Meskipun hal ini berband-

ing terbalik namun beberapa peneliti (Handajani et 

al., 2022) mengemukakan bahwa tingkat pendidi-

kan berhubungan dengan rutinitas kunjungan ulang 

ibu hamil yakni dibuktikan dengan p value= 0,002. 

Konsep dasar tingkat pendidikan yaitu tingkat 

pengetahuan seorang wanita dipengaruhi oleh ting-

kat pendidikannya, dimana semakin tinggi pendidi-

kan maka semakin tinggi atau luas pula pengeta-

huannya. Ibu hamil dengan pendidikan tinggi 

mengetahui pentingnya melakukan kunjungan 

ANC yang sesuai meskipun dalam masa pandemi 

covid 19.  

SIMPULAN 

Ada hubungan signifikan antara pendidikan 

dengan kepatuhan ANC pada ibu hamil. 
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HUBUNGAN PENDAMPING PERSALINAN DENGAN LAMA PERSALI-

NAN DI PMB NGUDI SARAS, NGRINGO,  JATEN, KARANGANYAR  
 

N. Kadek Sri Eka Putri1*, Yeni Anggraini2 

1,2 STIKes Mitra Husada Karanganyar 

*Korespondensi: kadekputri062@gmail.com  

 
ABSTRACT. Labor and birth are physiological things that almost all women will experience. However, 

even though childbirth is physiological, mortality and morbidity in women giving birth is a big problem in 

developing countries (Hernawati, 2018). The birthing period is a critical period for a prospective mother. 

Complications and the presence of complicating factors are risk factors for maternal death (Soviyati, 2016). 

The presence of your husband and close relatives will bring calm and keep stress away, and will have a positive 

psychological influence. A companion can influence the mother's psychology and have a positive physical 

influence, so that when the time comes to give birth, a mother does not feel much physical pain. A companion 

can also reduce stress and anxiety that can complicate the labor and birth process. (Wijayanti, 2019). The aim 

of this research is to determine the relationship between birth companions and duration of labor at PMB Ngudi 

Saras, Ngringo, Jaten, Karanganyar. The research method used is observational analytics with a retrospective 

approach. The research location was carried out at PMB Ngudi Saras, Ngringo, Jaten, Karanganyar, carried 

out from August to October 2022. The sample used in the research The sample used in this research was 72 

respondents. The data collection technique was carried out using secondary data from register books and 

partographs. The research results showed that there was a relationship between birth companions and the 

length of labor time of 6.824 > 3.841 with a p value of 0.009. 
Keywords: Relationship, Companion, Length of Labor 

 

ABSTRAK. Persalinan dan kelahiran merupakan hal fisiologi yang akan di alami oleh hampir seluruh 

wanita. Akan tetapi, walaupun persalinan merupakan hal yang fisiologis, mortalitas dan morbiditas pada 

wanita bersalin merupakan masalah besardi negara berkembang (Hernawati, 2018). Masa persalinan merupa-

kan periode kritis bagi seorang calon ibu. Masalah komplikasi dan adanya faktor penyulit, menjadi faktor risiko 

terjadinya kematian ibu (Soviyati, 2016). Kehadiran suami dan kerabat dekat akan membawa ketenangan dan 

menjauhkan stress, serta akan membawa pengaruh positif secara psikologis. Seorang pendamping bisa 

mempengaruhi psikis sang ibu dan membawa pengaruh positif secara fisik, sehingga ketika tiba saatnya 

melahirkan, seorang ibu tidak terlalu merasakan sakit secara fisik. Seorang pendamping juga dapat mengurangi 

stress dan kecemasan yang dapat mempersulit proses persalinan dan kelahiran. (Wijayanti, 2019). Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui hubungan penddamping persalinan dengan lama persalinan di PMB Ngudi 

Saras, Ngringo, Jaten, Karanganyar. Metode penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan 

pendekatan retrospektif. Lokasi penelitian dilaksanakan di PMB Ngudi Saras, Ngringo, Jaten, Karanganyar, 

dilaksanakan pada bulan Agustus s/d Oktober 2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sejumlah 72 responden. Teknik pengambilan data dilakukan dengan data 

sekunder buku register dan partograf. Hasil penelitian didapatkan bahwa ada hubungan antara pendamping 

persalinan dengan lama waktu persalinan sebesar 6,824 > 3.841 dengan nilai p 0,009. 

Kata Kunci: Hubungan, Pendamping, Lama persalinan 
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PENDAHULUAN 

Persalinan dan kelahiran merupakan hal fisi-

ologi yang akan di alami oleh hampir seluruh 

wanita. Akan tetapi, walaupun persalinan merupa-

kan hal yang fisiologis, mortalitas dan morbiditas 

pada wanita bersalin merupakan masalah besardi 

negara berkembang (Hernawati, 2018). Masa per-

salinan merupakan periode kritis bagi seorang 

calon ibu. Masalah komplikasi dan adanya faktor 

penyulit, menjadi faktor risiko terjadinya kematian 

ibu (Soviyati, 2016). Menurut Ketua Komite 

Ilmiah International Conference on Indonesia 

Family Planning and Reproductive Health 

(ICIFPRH), Meiwita Budhiharsana, hingga tahun 

2019 AKI Indonesia masih tetap tinggi, yaitu 305 

per 100.000 kelahiran hidup (Susiana, 2019). 

Ada beberapa faktor penyebab kematin ibu, 

salah satu diantaranya partus lama, dimana partus 

lama rata-rata menyebabkan kematian ibu sebesar 

8% di dunia dan di Indonesia sebesar 9%. Partus 

lama dapat berakibat buruk baik pada ibu maupun 

pada bayi. Berdasarkan studi pendahuluan yang 

penulis lakukan pada tanggal 6 Juli 2022, jumlah 

persalinan di PMB Ngudi Saras kurang lebih ada 

100 persalinan, dari 100 persalinan tersebut ada 

25% kejadian lama persalinan, sehingga memer-

lukan rujukan.  

Ardhiyanti (2016), dalam penelitiannya me-

nyatakan bahwa usia ibu berhubungan dengan ke-

jadian persalinan lama (OR : 4,000; 95% CI : 

1,583–46,277), terdapat hubungan pula paritas 

dengan kejadian persalinan lama (OR : 3,400; 95% 

CI : 1,027–11,257). Hidayati (2019), dalam riset-

nya juga menyatakan bahwa ada hubungan du-

kungan keluarga (suami) dengan lama persalinan. 

Pendampingan suami selama proses persalinan ter-

bukti membantu ibu bersalin untuk mengatasi 

kecemasan yang terjadi saat proses persalinan. 

Dalam Making Pregnancy Safer (MPS) dinya-

takan pendekatan dalam meningkatkan partisipasi 

suami dalam kesehatan reproduksi adalah 

membekali suami dengan informasi dan mengiku-

tsertakan suami dalam setiap upaya meningkatkan 

kesehatan reproduksi. Salah satu upaya kegiatan 

yang dapat dilakukan suami dalam upaya pening-

katan kesehatan ibu dan anak adalah mendampingi 

istri selama proses persalinan dan mendukung ru-

jukan bila diperlukan. Dalam pendampingan per-

salinan diharapkan suami dapat memberikan sup-

port seperti menghitung kontraksi uterus, menggo-

sok punggung, memberi dorongan untuk istirahat 

antar kontraksi. Disamping itu dapat juga mem-

berikan dukungan dengan memegang tangan ibu, 

mencuci muka ibu, dan memberikan perhatian 

yang tidak terbagi (Hamilton, 1995).  

Kehadiran suami dan kerabat dekat akan 

membawa ketenangan dan menjauhkan stress, serta 

akan membawa pengaruh positif secara psikologis. 

Seorang pendamping bisa mempengaruhi psikis 

sang ibu dan membawa pengaruh positif secara 

fisik, sehingga ketika tiba saatnya melahirkan, 

seorang ibu tidak terlalu merasakan sakit secara 

fisik. Seorang pendamping juga dapat mengurangi 

stress dan kecemasan yang dapat mempersulit 

proses persalinan dan kelahiran. (Wijayanti, 2019) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Desi (2015), menemukan adanya perbedaan lama 

persalinan kala II antara responden yang di dam-

pingi suami dengan responden yang tidak di 

dampingi suami. Lama persalinan kala II respon-

den yang didampingi suami tampak lebih cepat 

dibandingkan dengan lama persalinan kala II re-

sponden yang tidak didampingi suami. 

Ibu dan bayi dapat mengalami distress serta 

meningkan resiko infeksi karena dapat menyebab-

kan meningkatnya tindakan intervensi serta resiko 

terjadinya perdarahan post partum dan atonia uteri. 

Komplikasi dari partus lama antara lain, atonia 

uteri, laserasi, perdarahan, infeksi, kelelahan ibu 

dan shock, asfiksia, trauma cerebri, cedera akibat 

tindakan ekstraksi dan rotasi dimana komplikasi 

tersebut merupakan penyumbang tingginya mor-

talitas baik AKI maupun AKB (Halimatussakdiah, 

2017). 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif. Penelitian dilaksanakan di analitik ob-

servasional dengan pendekatan retrospektif pada 

bulan Agustus s/d Oktober 2022. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua semua ibu bersalin di 

PMB Ngudi Saras Ngringo, Jaten, Karanganyar 
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pada bulan Januari s/d Desember 2021 sejumnlah 

72 responden. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan total sampling. Skala 

pengukuran menggunakan skala nominal. Teknik 

pengambilan data dilakukan dengan data sekunder 

buku register dan partograf. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasar-

kan Pendamping Persalinan 

Kategori  Frekuensi   Persentase 

(%) 

Didampingi suami 66 91.7 

Tidak didampingi suami 6 8.3 

Jumlah 72 100.0 

Sumber: Data Primer, 2022 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian 

besar responden yang didampingi suami saat per-

salinan sejumlah 66 responden (91.7%), dan seba-

gian kecil responden yang tidak didampingi suami 

saat persalinan sejumlah 6 responden (8.3%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasar-

kan Lama Persalinan 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Normal  47 65.3 

Tidak normal  25 34.7 

Jumlah 72 100.0 

Sumber: Data Primer, 2022 

Berdasarkan tabel 2 bahwa sebagian besar re-

sponden dengan lama persalinan normal sejumlah 

47 responden (65.3%) dan responden dengan lama 

persalinan tidak normal sejumlah 25 responden 

(34.7%). 

Tabel 3 Tabel Silang Pendamping Persalinan 

dengan Lama Persalinan 

Lama  

Persalinan 

Pendam 

ping Persalinan 

Tidak nor-

mal 

Normal Jumlah 

f  % f  % f  % 

Tidak didampingi 

Didampingi 

5 

20 

6.94 

27.78 

1 

46 

1.39 

63.89 

6 

66 

8.33 

91.67 

Jumlah 25 34.72 47 65.28 72 100.00 

Sumber: Data Primer, 2022 

Berdasarkan tabel 3 bahwa sebagian besar re-

sponden didampingi saat persalinan dengan lama 

persalinan normal sejumlah 46 responden 

(63.89%) dan sebagian kecil respoden tidak 

didampingi saat persalinan dengan lama persalinan 

normal sejumlah 1 responden (1.39%). 

 

Tabel 4 Hasil Uji Chi Square 

 

Value 

Df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 6.824a 1 .009 

Continuity Correctionb 4,685   1 ,030 

Likelihood Ratio 6,605 1 ,010 

Fisher's Exact Test    

Linear-by-Linear Association 6,729 1 ,009 

N of Valid Cases 72   

2 cells (50,0%) have expected count less than 5. 

The minimum expected count is 2,08.  

 

Uji statistik korelasi chi kuadrat dengan 

menggunakan program SPSS 17 for windows. 

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh nilai chi kuadrat 

sebesar 6.824 sedangkan chi kuadrat tabel dengan 

df = 1 dan α = 5 % diperoleh chi kuadrat tabel sebe-

sar 3.841 dan probabilitas sebesar 0,009 < 0,05. 

Maka Chi kuadrat hitung (6,824) > chi kuadrat 

tabel (3.841) sehingga Ho ditolak sehingga ter-

dapat hubungan antara pendamping persalinan 

dengan lama waktu persalinan. Koefisien kontin-

gensi diperoleh nilai sebesar 0,294 sehingga dapat 

disimpulkan tingkat keeratan hubungan antara pen-

damping persalinan dengan lama waktu persalinan 

termasuk dalam kategori rendah. 

Hasil penelitian tentang pendamping persali-

nan dengan lama persalinan didapatkan bahwa se-

bagian besar responden didampingi saat persalinan 

dengan lama persalinan normal sejumlah 46 re-

sponden (63.89%). Analisis chi kuadrat menunjuk-

kan bahwa hasil perhitungan 2
hitung  adalah 6,824 > 

3.841 dengan nilai probabilitas adalah 0,009 < 0,05 

sehingga Ho ditolak sehingga terdapat hubungan 

antara pendamping persalinan dengan lama waktu 

persalinan. 

Hasil penelitian sejalan selaras dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Yulizar dan Zuhro-

tunida (2018) yang menunjukkan ada hubungan an-

tara pendampingan suami selama proses persalinan 

dengan lama kala II persalinan dengan nilai OR 

sebesar 10,313, artinya ibu bersalin primipara yang 

tidak didampingi suami berpeluang 10 kali 
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mengalami kala II memanjang dibandingkan 

dengan yang didampingi suami. 

Kehadiran suami dan kerabat dekat akan 

membawa ketenangan dan menjauhkan stress, serta 

akan membawa pengaruh positif secara psikologis. 

Seorang pendamping bisa mempengaruhi psikis 

sang ibu dan membawa pengaruh positif secara 

fisik, sehingga ketika tiba saatnya melahirkan, 

seorang ibu tidak terlalu merasakan sakit secara 

fisik. Seorang pendamping juga dapat mengurangi 

stress dan kecemasan yang dapat mempersulit 

proses persalinan dan kelahiran. (Wijayanti, 2019).  

Beberapa dari ibu yang bersalin khususnya 

pada ibu yang pertama kali menghadapi proses per-

salinan akan mengalami stres atau kecemasan, un-

tuk mengurangi kecemasan atau stress perlu 

dukungan dari suami, bidan maupun keluarga. Ibu 

bersalin membutuhkan dukungan secara fisik, 

mental dan emosional sebelum, selama dan setelah 

persalinan. Berbagai penelitian medis membukti-

kan bahwa dengan dukungan dalam persalinan 

akan memberikan manfaat 30% pengurangan da-

lam penggunaan analgesic, artinya disini dukungan 

dapat mengurangi rasa nyeri dalam persalinan, se-

hingga harapannya dengan dukungan keluarga 

dekat proses persalinan menjadi lancar tanpa 

adanya penyulit dan waktu persalinan lebih cepat 

atau berjalan normal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ip YW (2000) 

tentang pendampingan suami selama persalinan di 

Hongkong menyatakan bahwa wanita yang sua-

minya hadir dalam persalinan menggunakan dosis 

obat analgetik yang lebih besar dibandingkan wa-

nita yang suaminya tidak hadir dalam persalinan. 

Hal ini terjadi karena suaminya tidak memberikan 

support seperti yang diharapkan. Tetapi hasil pene-

litian diatas tidak selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kusumawati dkk (2006) dengan 

hasil pendampingan suami dan pendampingan 

selain suami tidak mempunyai pengaruh yang sig-

nifikan terhadap lama persalinan normal kala II 

pada ibu primipara, hal tersebut disebabkan karena 

ada faktor lain yang mempengaruhi lama persali-

nan. 

SIMPULAN 

Ada hubungan antara pendamping persalinan 

dengan lama waktu persalinan. Koefisien kontin-

gensi diperoleh nilai sebesar 0,294. 
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ABSTRACT. Many measures are relatively cheap and easy to implement to improve the health and 

survival of newborns. One of them is the provision of breast milk immediately after birth. This is supported by 

the statement of the United Nations Childrens Fund (UNICEF), that as many as 30,000 infant deaths in Indo-

nesia and 10 million deaths of children under five in the world each year can be prevented through exclusive 

breastfeeding for six months from the date of birth without having to provide additional food and drink to the 

baby (UNICEF, 2010). The effect of breastfeeding practices on a population of 2174 full-term infants, and 

detected that high bilirubin levels developed among infants who were underweight and not optimally breastfed. 

The purpose of the study was to determine the relationship between early breastfeeding and the incidence of 

neonatal jaundice in newborns 0-7 days at PKU Muhammadiyah Sampangan Hospital Surakarta, using a 

correlation analytic research design with a cross sectional design, data analysis was performed with univariate 

and bivariate analysis using Pearson's Correlation test and the p value was 0.825. This means the p value > 

0.05. So it can be concluded that there is no relationship between early breastfeeding and the incidence of 

neonatal jaundice in newborns 0-7 days at PKU Muhammadiyah Sampangan Hospital Surakarta.  

Keywords: Early Breastfeeding; icterus neonatorum; 0-7 Days. 

 

ABSTRAK. Banyak tindakan yang relatif murah dan mudah diterapkan untuk meningkatkan Kesehatan 

dan kelangsungan hidup bayi baru lahir. Salah satunya adalah pemberian Air Susu Ibu (ASI) segera setelah 

lahir. Hal ini di dukung oleh pernyataan United Nations Childrens Fund (UNICEF), bahwa sebanyak 30.000 

kematian bayi di Indonesia dan 10 juta kematian anak balita di dunia pada tiap tahunnya bisa dicegah melalui 

pemberian ASI secara eksklusif selama enam bulan sejak tanggal kelahirannya tanpa harus memberikan ma-

kanan serta minuman tambahan kepada bayi (UNICEF, 2010). Efek dari praktik pemberian ASI pada 2174 

populasi bayi cukup bulan, dan mendeteksi bahwa kadar bilirubin tinggi berkembang di kalangan bayi yang 

mengalami penurunan berat badan dan tidak mendapatkan ASI yang optimal. Tujuan penelitian untuk menge-

tahui adanya hubungan pemberian ASI awal dengan kejadian ikterus neonatorum pada bayi baru lahir 0-7 hari 

di RS PKU Muhammadiyah Sampangan Surakarta, dengan menggunakan desain penelitian analitik korelasi 

dengan rancangan cross sectional, analisa data dilakukan dengan analisis univariat dan bivariat dengan 

menggunakan uji Pearson’s Correlation dan didapatkan hasil p value adalah 0,825. Hal ini berarti nilai p > 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan pemberian ASI awal dengan kejadian ikterus neo-

natorum pada bayi baru lahir 0-7 hari di RS PKU Muhammadiyah Sampangan Surakarta.  

Kata Kunci: Pemberian ASI Awal; ikterus neonatorum; BBL 0-7 Hari 
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PENDAHULUAN 

Angka kematian merupakan salah satu indi-

kator derajat kesehatan di suatu wilayah. Berdasar-

kan survei Demografi Kesehatan Indonesia 

(SDKI), Angka Kematian Bayi (AKB), trennya se-

makin menurun dari 142 per 1.000, kelahiran hidup 

tahun 1967 menjadi 42 per 1.000 tahun 2000, 

kemudian tahun 2007-2009 sebesar 35 per 1.000, 

dan pada tahun 2012, AKB sebesar 32 per 1.000 

kelahiran hidup, sedangkan Angka Kematian Neo-

natus (AKN) sebesar 19 per 1.000 kelahiran hidup. 

Diantara 10 negara ASEAN, AKB Indonesia me-

nempati peringkat ke-7, sebelum Kamboja, Laos 

dan Myanmar. Tidak ada pola geografis untuk 

AKB di Indonesia, kawasan Indonesia barat mau-

pun timur menyumbang kontribusi yang sama be-

sar (Kemenkes RI, 2012). Beberapa penyelidikan 

kematian neonatal di beberapa rumah sakit di Indo-

nesia menunjukan bahwa faktor-faktor yang me-

nyebabkan kematian neonatal adalah faktor ibu 

yang mempertinggi kematian neonatal atau perina-

tal (High Risk Mother) dan faktor bayi yang mem-

pertinggi kematian neonatal atau perinatal (High 

Risk Infant) di antaranya adalah Berat Badan Lahir 

Rendah (BBLR), premature, asfiksia dan ikterus 

neonatorum (Wiknjosastro, 2014).  

Kejadian ikterus berkisar 50% pada bayi cu-

kup bulan dan 75% pada bayi kurang bulan. Rumah 

Sakit Umum Pusat Rujukan Nasional Cipto 

Mangun Kusumo pada tahun 2003, melaporkan 

prevalensi ikterus pada bayi baru lahir sebesar 58% 

untuk kadar bilirubin 5mg/dL dan 29,3 % dengan 

kadar bilirubin di atas 13 mg/dL. Tahun 2003 ter-

dapat sebanyak 128 kematian neonatal (8,5%) dari 

1509 neonatus yang dirawat dengan 24% kematian 

terkait hyperbilirubinemia (Nany, 2010). 

Banyak tindakan yang relatif murah dan mu-

dah diterapkan untuk diterapkan untuk meningkat-

kan Kesehatan dan kelangsungan hidup bayi baru 

lahir. Salah satunya adalah pemberian Air Susu Ibu 

(ASI) segera setelah lahir. Hal ini di dukung oleh 

pernyataan United Nations Childrens Fund 

(UNICEF), bahwa sebanyak 30.000 kematian bayi 

di Indonesia dan 10 juta kematian anak balita di 

dunia pada tiap tahunnya bisa dicegah melalui 

pemberian ASI secara eksklusif selama enam bulan 

sejak tanggal kelahirannya tanpa harus mem-

berikan makanan serta minuman tambahan kepada 

bayi (UNICEF, 2010). 

Efek dari praktik pemberian ASI pada 2174 

populasi bayi cukup bulan, dan mendeteksi bahwa 

kadar bilirubin tinggi berkembang di kalangan bayi 

yang mengalami penurunan berat badan dan tidak 

mendapatkan ASI yang optimal. Pada pemberian 

ASI awal, kontak kulit ke kulit antara ibu dan bayi 

terjadi lebih cepat, sentuhan tangan bayi, emutan 

dan jilatan di puting susu ibu dan daerah sekitarnya 

akan merangsang pengeluaran hormon oksitosin 

yang berperan dalam pengeluaran ASI dan me-

mungkinkan bayi menyusu untuk pertama kalinya. 

Hal ini akan diikuti pengosongan payudara setelah 

bayi selesai menyusu dan merangsang stimulasi 

produksi ASI sehingga susu matur akan diproduksi 

lebih cepat dan dapat memberikan bayi cairan dan 

asupan kalori (Riordan J, 2010). 

Pemberian ASI awal yang tidak memadai di-

kaitkan dengan pengurangan asupan kalori, penu-

runan berat badan yang berlebihan dan peningkatan 

bilirubin serum yang tinggi dalam hari pertama 

kehidupan. Kurangnya asupan kalori meningkat-

kan sirkulasi enterohepatic dan mekanisme me-

nyusui yang memadai diperkirakan mengurangi 

intensitas kenaikan bilirubin di kehidupan awal 

adalah karena pengeluaran awal mekonium dari 

saluran pencernaan sehingga mencegah resirkulasi 

bilirubin dari saluran pencernaan melalui portal 

sistem ke sirkulasi sistemik (Zuppa AA, 2009). 

Hingga saat ini sejauh penulis ketahui, pe-

nelitian mengenai hubungan antara pemberian ASI 

awal dengan kejadian ikterus neonatorum pada 

bayi baru lahir 0-7 hari belum pernah dilakukan di 

RS PKU Muhammadiyah Sampangan Surakarta. 

Hasil survei yang telah dilakukan sebelumnya 

didapatkan jumlah pasien ikterus di RS PKU 

Muhammadiyah Sampangan Surakarta sebanyak 

105 bayi pada tahun 2023. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai hubungan pemberian ASI awal dengan 

kejadian ikterus neonatorum pada bayi baru lahir 0-

7 hari di RS PKU Muhammadiyah Sampangan 

Surakarta.  
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BAHAN DAN METODE 

Desain penelitian pada penelitian ini adalah 

analitik korelasi dengan rancangan cross sectional 

pada penelitian ini peneliti melibatkan dua variabel 

yaitu hubungan pemberian ASI awal dan kejadian 

ikterus neonatorum untuk dilakukan uji korelasi, 

apakah ada hubungan antara dua variabel tersebut. 

Instrumen penelitian berupa ceklis untuk merekap 

data rekam medis pasien bayi yang lahir di RS PKU 

Muhammadiyah Sampangan dan kuesioner untuk 

mengetahui pemberian ASI dilakukan di hari ke 

berapa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini melalui tiga tahap yaitu tahap persiapan tahap 

pelaksanaan dan tahap Analisa. Data yang ter-

kumpul kemudian diolah dengan tahapan perbaik-

an data, pemberian kode dan setelah itu dilakukan 

tabulasi. Analisa data dilakukan dengan analisis 

univariat dan bivariate dengan menggunakan uji 

Pearson’s Correlation. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dalam penelitian ini meng-

analisis tentang distribusi frekuensi responden 

berdasarkan karakteristik responden yang telah di-

tetapkan oleh peneliti. Peneliti mengobservasi 30 

responden yang masuk dalam kriteria inklusi dan 

eksklusi yang berada di Ruang Rawat Inap RS 

PKU Muhammadiyah Sampangan. Pada penelitian 

ini karakteristik responden yang dianalisis sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Bedasarkan 

Pemberian ASI Awal 

Pemberian ASI Awal Frekuensi Presentase (%) 

Terpenuhi 16 53.3 

Tidak Terpenuhi  14 46.7 

Jumlah 30 100 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil 

distribusi frekuensi responden berdasarkan pembe-

rian ASI awal yang terpenuhi yaitu 16 responden 

(53,3%) tidak terpenuhi 14 responden (46,7%). 

Frekuensi menyusu dapat mempengaruhi pro-

duksi ASI. Semakin sering menyusui, akan sema-

kin meningkatkan produksi ASI. Oleh karena itu, 

berikan ASI sesering mungkin sesuai keinginan 

bayi. Berdasarkan hasil penelitian, produksi ASI 

akan optimal ketika ibu menyusui bayinya 5 kali 

atau lebih per hari selama 1 bulan awal menyusui 

(Khasanah, 2013). Ada beberapa faktor yang mem-

pengaruhi frekuensi  pemberian  ASI  pada bayi se-

telah melahirkan antara lain, tingkat pengetahuan, 

IMD, dan Psikis Ibu. Proses pemberian ASI pada 

prinsipnya ditentukan oleh tingkat pengetahuan 

seorang ibu. Semakin tinggi tingkat pengetahuan 

seseorang tentang ASI maka akan mempengaruhi 

pola pikIr dan sikap orang tersebut (Amir, 2018). 

Adapun kondisi psikis ibu juga berpengaruh ter-

hadap proses pemberian ASI Eklsusif pada bayi 

setelah melahirkan. Kondisi psikis ibu sangat ber-

pengaruh dalam produksi ASI. Kondisi psikis se-

perti kelelahan, ketidaknyamanan, dan nyeri me-

rupakan kondisi psikis yang sering ditemukan 

setelah persalinan khususnya persalinan dengan 

operasi caesar (Amir, 2018). Menurut peneliti, 

pemberian ASI awal di pengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu seperti dukungan keluarga, frekuensi 

isapan bayi, kondisi psikis ibu. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Bedasarkan Derajat 

Ikterik 

Derajat Ikterik Frekuensi Presentase (%) 

Derajat I 0 0 

Derajat II 3 10 

Derajat III 19 63.3 

Derajat IV 1 3.3 

Derajat V 7 23.3 

Jumlah 30 100 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil 

distribusi frekuensi responden berdasarkan derajat 

ikterik, yang paling banyak yaitu pada derajat III 

berjumlah 19 responden (63,3%). 

Ikterus terjadi karena peninggian kadar biliru-

bin indirek (unconjugated) dan atau kadar bilirubin 

direk (conjugated). Ikterus pada bayi baru lahir, 

suatu tanda umum masalah yang potensial, teru-

tama disebabkan oleh bilirubin tidak terkonjugasi, 

produk pemecahan sel hemoglobin (Hb) setelah  

lepas  dari  sel-sel  darah  merah  yang  telah  dihe-

molisis. Ikterus atau warna kuning sering dijumpai 

pada bayi baru lahir dalam batas normal pada hari 

kedua sampai ketiga dan menghilang pada hari 

kesepuluh (Lestari 2018) 

Menurut pendapat peneliti, ikterus yang ter-

jadi pada bayi baru lahir terjadi karena banyak 
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faktor, dan dapat diketahui melalui pemeriksaan 

kadar bilirubin direct dan bilirubin indirect. 

 

Analisis Bivariat 

Analisis hubungan pemberian ASI awal dengan 

kejadian ikterus neonatorum pada bayi usia 0-7 

hari 

Tabel 3. Hasil uji korelasi hubungan pemberian 

ASI awal dengan kejadian ikterus neonatorum 

pada bayi baru lahir 0-7 hari 

Pembe-

rian ASI 

Awal 

Derajat Ikterik 
Total 

Koef 

Korela

si (r) 

p-

value 
II III IV V 

Terpenu

hi 

1 

3.3% 

11 

36.7% 

0 

0% 

4 

13.3% 

16 

53,3% 

-0.42 0,000 

Tidak 

terpenuh

i 

2 

6.7% 

8 

26.7% 

1 

3.3% 

3 

10% 

14 

Total 3 

10% 

19 

63.3% 

1 

3.3% 

7 

23.3% 

30 

100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden yaitu sebanyak 11 res-

ponden (36,7%) dengan pemberian ASI terpenuhi 

dan derajat ikterik III sedangkan untuk mengetahui 

hubungan antara pemberian ASI awal dengan ikte-

rus neonatorum menggunakan uji pearson correla-

tion dan didapatkan hasil p value adalah 0,825. Hal 

ini berarti nilai p > 0,05. Sehingga dapat disimpul-

kan tidak terdapat hubungan pemberian ASI awal 

dengan kejadian ikterus neonatorum pada bayi baru 

lahir 0-7 hari di RS PKU Muhammadiyah Sampa-

ngan Surakarta. 

Penelitian yang dilakukan Apriyulan (2017) 

mendapatkan bahwa bayi yang mendapatkan ASI 

sangat sering, dengan frekuensi pemberian 8-12 

kali per hari, 15 dari 30 sampel (50%) dan sebagian 

besar mengalami ikterus derajat 1 sebanyak 9 

responden.  

Menurut Elvira et al. (2020) dalam peneli-

tiannya yang menunjukkan hasil yang sejalan 

dengan penelitian ini dimana dari 124 responden 

yang terbagi menjadi 62 responden sampel kasus 

dan 62 responden sampel kontrol didapatkan yaitu 

pada sebagian besar bayi dengan kelahiran prem-

atur sebanyak 43 kasus (34,7%) dan dan menga-

lami ikterus neonatorum 29 kasus (46,8%) semen-

tara dari 62 bayi yang tidak mengalami ikterus 48 

bayi (77,4%).  

Ikterus neonatorum adalah kejadian biologis 

pada bayi yang muncul karena produksi sel darah 

merah tinggi dan ekskresi bilirubin rendah yang  

ditandai dengan gejala kulit berwarna kuning 

hingga jingga, bayi terlihat lemah, urin berwarna 

gelap sampai hingga cokelat. Ikterus neonatorum 

dapat terjadi pada 60% bayi aterm dan 80% bayi 

preterm. Ikterus neonatorum dapat dikelompokkan 

menjadi ikterus fisiologis dan ikterus patologis. 

Ikterus neonatorum fisiologis terjadi tanpa adanya 

penyebab patologis pada neonatus yang timbul  di 

hari ke-2 sampai hari ke-3, sedangkan ikterus neo-

natorum patologis disebabkan penyakit lain yang 

memicu metabolisme bilirubin normal dan timbul 

24 jam pertama kehidupan dan menetap lebih dari 

usia 14 hari. Dalam kadar yang tinggi bilirubin 

dapat bersifat sebagai racun, sulit larut di air, dan 

sulit dibuang. Untuk menetralisir hal tersebut, hati 

akan mengubah akan mengubah bilirubin indirek 

(bebas) menjadi direk yang larut di air. Masa-

lahnya, hati pada sebagian bayi baru lahir belum 

berfungsi optimal untuk mengeluarkan bilirubin 

bebas (Sari et al. 2021). 

Menurut peneliti, ikterus pada bayi dapat 

berkurang ketika frekuensi pemberian ASI semakin 

di tingkatkan sehingga bayi mendapatkan asupan 

yang cukup dan dapat mengeluarkan bilirubin yang 

ada dalam tubuh bayi 

SIMPULAN  

Hasil Penelitian bahwa sebagian besar respon-

den yaitu sebanyak 11 responden (36,7%) dengan 

pemberian ASI terpenuhi dan derajat ikterik III se-

dangkan untuk mengetahui hubungan antara pem-

berian ASI awal dengan ikterus neonatorum meng-

gunakan uji pearson correlation dan didapatkan 

hasil p value adalah 0,825. Hal ini berarti nilai p > 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 

hubungan pemberian ASI awal dengan kejadian 

ikterus neonatorum pada bayi baru lahir 0-7 hari di 

RS PKU Muhammadiyah Sampangan Surakarta 
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ABSTRACT. Immunization is an effort to create active immunity against a disease. One of the diseases 

that can be prevented by immunization is TB. TB disease can be prevented by administering BCG immuniza-

tion. This vaccine comes from weakened bacteria. The effectiveness of giving the BCG vaccine is 60–80%. 

Routine immunization data report for October 2021: complete basic immunization coverage has only reached 

58.4% of the target of 79.1%; this could be because mothers do not lack knowledge about BCG immunization. 

This research is descriptive research. The research location in Karanganyar Regency was carried out in April-

May 2021. Sampling was taken using a purposive non-probability sampling technique, with a sample of moth-

ers who had babies aged 0–12 months totaling 35 respondents. The research variable is a single variable, 

namely the mother's knowledge about BCG immunization. The research instrument is a questionnaire. The 

research results showed that 34.3% of mothers had good knowledge, 42.8% had sufficient knowledge, and 

22.9% had poor knowledge. 

Keywords: maternal knowledge, immunization, BCG. 

 

ABSTRAK. Imunisasi merupakan suatu upaya untuk menimbulkan kekebalan secara aktif terhadap 

suatu penyakit. Salah satu penyakit yang dapat dicegah dengan pemberian imunisasi adalah TBC. Penyakit 

TBC dapat dicegah dengan pemberian imunisasi BCG. Vaksin ini berasal dari bakteri yang dilemahkan. Efek-

tivitas pemberian vaksin BCG sebesar 60-80%. Laporan data imunisasi rutin bulan Oktober 2021, cakupan 

imunisasi dasar lengkap baru mencapai 58,4% dari target 79,1%, hal ini dapat disebabkan karena ibu tidak 

kurang pengetahuan tentang imunisasi BCG. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Lokasi penelitian 

di Kabupaten Karanganyar dilakukan pada bulan  April-Mei 2021. Pengambilan sampel dengan tehnik non 

probability sampling jenis purposive, dengan sampel ibu yang memiliki bayi usia 0-12 buan berjumlah 35 

responden. Variabel penelitian merupakan variable tunggal yaitu pengetahuan ibu tentang imunisasi BCG. In-

strumen penelitian berupa kuesioner. Hasil penelitian didapatkan ibu dengan pengetahuan baik sebanyak 

34,3%, pengetahuan cukup 42,8% dan pengetahuan kurang sebanyak 22,9%. 

Kata Kunci: pengetahuan ibu, imunisasi, BCG 
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PENDAHULUAN 

Imunisasi merupakan suatu upaya untuk me-

nimbulkan atau meningkatkan kekebalan secara 

aktif terhadap suatu penyakit. Penyakit yang dapat 

diceha dengan imunisasi dikenal dengan PD3I. 

PD3I merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

virus atau bakteri. Terdapat beberapa jenis yaitu 

hepatitis B, tuberculosis, Polio, Difteri, Pertusisi, 

tetanus, campak, rubella. Tuberkulosis lebih 

dikenal dengan TBC termasuk kedalam salah satu 

PD3I. (Kemenkes, 2021) 

Tuberkulosis (TBC) adalah penyakit menular 

yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium Tu-

berculosis, utamanya menyerang paru-paru, organ 

lain yang dapat terserang TBC adalah selaput otak, 

kulit, tulang dan kelenjar getah bening. TBC dapat 

menyerang siapan saja tanpa melihat umur dan 

jenis kelamin (TBC Indonesia.or.id). 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

menurunkan risiko penyakit TBC adalah dengan 

pemberian imunisasi BCG. Vaksin BCG me-

rupakan vaksin yang paling umum digunakan un-

tuk pencegahan penyakit TBC. Vaksin BCG 

diberikan kepada bayi umur 0-1 bulan, arena angka 

kejadian tuberculosis di Indonesia masih tinggi dan 

kekebalan terhadap penyakit TBC tidak diturunkan 

dari ibu. Vaksin ini berasal dari bakteri yang dile-

mahkan. Efektivitas pemberian vaksin BCG sebe-

sar 60-80% (Thaalanie, 2022).  

Laporan data imunisasi rutin bulan Oktober 

2021, cakupan imunisasi dasar lengkap baru 

mencapai 58,4% dari target 79,1%. Sementara itu 

cakupan pemberian imunisasi BCG di Provinsi 

Jawa Tengah sebesar 80,3% dan Kabupaten Ka-

ranganyar sebesar 84,2%. (Rokom, 2021; Dinkes 

Jateng 2021) Dapat disimpulkan bahwa masih ada 

bayi yang tidak diberikan imunisasi. Hal ini dapat 

disebabkan karena ibu tidak kurang pengetahuan 

tentang tujuan, manfaat jadwal pemberian, kontra-

indikasi maupun efek samping dari pemberian 

imunisasi sehingga menarik minat peneliti untuk 

melakukan kajian tentang “Potret Pengetahuan Ibu 

Tentang Imunisasi BCG di Kabupaten Karanga-

nyar.” Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan 

gambaran pengetahuan ibu tentang imunisasi BCG 

pada bayi di Kabupaten Karanganyar. 

BAHAN DAN METODE 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang ber-

tujuan untuk menggambarkan karakteristik po-

pulasi atau fenomena yang sedang diteliti. Dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi BCG 

yang terdiri dari waktu dan cara pemebrian, 

manfaat, efek samping dan perawatan pasca 

imunisai. Penelitian dilakukan pada bulan April-

Mei 2021 di wilayah puskesmas Kabupaten Ka-

ranganyar.  

Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang 

memiliki bayi usia 0-12 buan yang berkunjung ke 

puskesma suntuk mendapatkan pelayanan 

imunisasi bagi anaknya, berjumlah 35 responden. 

Tehnik pengambilan sampel menggunakan purpo-

sive sampling. Instrumen pengambilan data 

menggunakan kuesioner tertutup sejumlah 11 

pertanyaan yang telah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas.  

Variabel dalam penelitian ini merupakan vari-

abet tunggal yaitu tingkat pengetahuan ibu tentang 

imunisasi BCG. Data yang diperoleh dianalisis  dan 

disajikan dalam bentuk tabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Imunisasi merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan pemerintah untuk memberikan keke-

balan pada bayi dan anak terhadap penyakit infeksi 

tertentu dengan memasukkan vaksin ke dalam 

tubuh dengan tujuan tubuh membuat zat anti bodi 

(Hidayat, 2009). Pengetahuan ibu akan akan 

mempengaruhi sikap dan perilaku ibu dalam pem-

berian imunisasi kepada anaknya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengetahuan ibbu 

tetang imunisasi BCG.  

Hasil penelitian disajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. Distribusi Skor Responden Berdasar-

kan Butir Soal 

No 

Soal 

Jawaban  Frekuensi(n) Persentase 

(%) 

1 Benar 30 85,7 

Salah 5 14,3 

2 Benar 27 77,1 

Salah 8 22,9 

3 Benar 33 94,3 

Salah 2 5,7 

4 Benar 29 82,9 

Salah 6 17,1 

5 Benar 31 88,6 

Salah 4 11,4 

6 Benar 27 77,1 

Salah 8 22,9 

7 Benar 22 62,9 

Salah 13 37,1 

8 Benar 20 57,1 

Salah 15 42,9 

9 Benar 28 80 

Salah 7 20 

10 Benar 30 85,7 

Salah 5 14,3 

11 Benar 23 65,7 

Salah 12 34,3 

Sumber: Data Primer, 2021 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 11 soal 

responden paling banyak menjawab “benar” pada 

soal no 3 sebanyak 94,3%. Soal ini berkaitan 

dengan jumlah pemberian imunisasi BCG. Soal 

yang mandapatkan jawaban “benar” paling sedikit 

adalah soal nomor 8 yaitu sebanyak 20 orang 

(57,1%). Soal ini berisi materi tentang perawatan 

pasca imunisasi. Pengetahuan perawatan pasca 

imunisasi diperlukan karena efek samping atau 

reaksi yang muncul setelah pemberian vaksin. 

Vaksin BCG merupakan vaksin yang aman karena 

berasal dari virus hidup yang dilemahkan, tetapi 

tetap menimbulkan efek samping berupa risiko in-

flamasi local seperti eritema kulit, papula dan pus-

tula (Qureshi, et.al, 2019).  

Untuk tingkat pengetahuan responden dikate-

gorikan dalam kategori baik (skor 10-11), cukup 

(8-9) dan kurang (4-7). Hasil analisa data  pengu-

kuran pengetahuan ibu disajikan dalam tabel seba-

gai berikut: 

 

Tabel 2.  Distribusi Tingkat Pengetahuan Respon-

den tentang Imunisasi BCG 

No Tingkat 

pengetahuan 

Jumlah Persentase 

(%) 

1 Baik 12 34,3 

2 Cukup 15 42, 8 

3 Kurang 8 22,9 

 Total 100 100 

Sumber: Data Primer, 2021 

   

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 

mayoritas responden memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang pemberian imunisasi BCG yaitu 

sebesar 42,8% (15 orang). Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Per-

mata (2023) yang menyatakan bahwa sebagian be-

sar responden memiliki pengetahuan sedang 

sebanyak 86%. Penegtahuan ibu tentang imunisasi 

BCG adalah segala sesuatu yang diketahui oleh ibu 

yang berhubungan dengan imunisasi BCG, meli-

puti pemberian imunisasi, manfaat, efek samping 

dan perawatan pasca imunisasi.  

Pengetahuan merupakan salah satu domain 

yang penting dalam membentuk perilaku (Rias, 

2021). Pengetahuan merupakan hasil dari tahu 

setelah seseorang melakukan penginderaaan terha-

dap suatu objek melalui indra penglihatan, pende-

ngaran, penciuman, rasa dan raba (Notoadmojo, 

2007). Semakin baik pengetahuan ibu tentang 

imunisasi BCG maka akan semakin baik dan po-

sitif juga perilaku ibu dalam pemberian imunisasi 

BCG. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Prima 

et.al (2017) yang menunjukkan hasil responden 

yang memiliki pengetahuan baik tentang imunisasi 

BCG sebanyak 17 orang (51,5%), dan responden 

yang memberikan imunisasi BCG pada anaknya 

sebanyak 32 orang (97%). Hasil analisa data 

Penelitian menunjukkan nilai p = 0,006 (0,006 < 

0,05) artinya terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan ibu tentang imunisasi BCG 

dengan pemberian imunisasi BCG. 
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ABSTRACT. Women go through many physical and psychological changes during pregnancy. 

Physical pain is felt from the beginning of pregnancy. During pregnancy, mothers may experience 

problems and discomfort. To date, conventional methods are still widely used. Complementary the-

rapy, which is increasingly in demand in the community, is one type of intervention that can be pro-

vided. The purpose of this literature review is to find out alternative complementary therapies to 

overcome discomfort in pregnant women. The results of the Literature Review consisted of 10 articles 

analyzed with the keywords discomfort of pregnant women, how to overcome, complementary. The 

conclusions of alternative complementary therapies to overcome discomfort in pregnant women are 

the use of peppermint aromatherapy, citrus lemon, ginger drinks, acupressure at pericardium point 6 

and stimulus control and imaging techniques to reduce nausea and vomiting in pregnant women; 

giving lavender aromatherapy to reduce anxiety in third trimester pregnant women; the use of Gym 

Ball to reduce back pain in third trimester pregnant women; the use of pregnancy massage relaxation 

techniques to reduce back pain in third trimester pregnant women; antenatal yoga to reduce back 

pain in third trimester pregnant women; and the use of kinesiotaping in reducing low back pain in 

pregnant women, foot massage and warm water soak therapy against lower extremity edema in preg-

nant women.. 

Keywords: discomfort of pregnant women, how to overcome, complementary 

 

ABSTRAK. Wanita mengalami banyak perubahan fisik dan psikologis selama kehamilan. Rasa sakit 

fisik sudah dirasakan sejak awal kehamilan. Selama kehamilan, ibu mungkin mengalami masalah dan ketidak-

nyamanan. Sampai saat ini, metode konvensional masih digunakan secara luas. Terapi komplementer, yang 

semakin diminati masyarakat, adalah salah satu jenis intervensi yang dapat diberikan. Tujuan dari literature 

review ini yaitu untuk mengetahui terapi komplementer alternatif untuk mengatasi ketidaknyamanan pada bu 

hamil. Hasil Literature Review terdiri dari 10 artikel yang di analisis dengan kata kunci ketidaknyaman ibu 

hamil, cara mengatasi, komplementer. Simpulan dari terapi komplementer alternatif untuk mengatasi ketidak-

nyamanan pada ibu hamil adalah penggunaan aromaterapi peppermint, citrus lemon, minuman jahe, akupre-

sure pada titik pericardium 6 dan kontrol stimulus dan teknik pencitraan untuk mengurangi mual muntah ibu 

hamil; pemberian aromaterapi lavender Untuk mengurangi rasa cemas pada ibu hamil trimester III; 

penggunaan Gym Ball untuk menurunkan nyeri punggung pada ibu hamil trimester III; penggunaan teknik 

relaksasi pregnancy massage untuk menurunkan back pain pada ibu hamil trimester III; yoga antenatal untuk 

mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil trimester III; dan penggunaan kinesiotaping dalam menurunkan 

nyeri punggung bawah pada ibu hamil, foot massage dan terapi rendam air hangat tehadap edema ekstremitas 

bawah pada ibu hamil. 

Kata Kunci: ketidaknyamanan ibu hamil, cara mengatasi, komplementer 
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PENDAHULUAN 

Kehamilan adalah urutan peristiwa yang 

biasanya terdiri dari pembuahan, implantasi, per-

tumbuhan embrio, pertumbuhan janin, dan akhir-

nya berakhir pada kehamilan. Saat spermatozoa 

bertemu dengan ovum, kehamilan dimulai. Kon-

sepsi dan nidasi tentang apa yang akan terjadi 

setelah kehamilan selalu dimulai. Lama kehamilan 

yang normal adalah 280 hari, atau 9 bulan 7 hari, 

dari hari pertama haid. (Astuti & Sulastri, 2019)  

Selama kehamilan, wanita mengalami banyak 

perubahan fisik dan psikologis. Ketidaknyamanan 

fisik sudah dirasakan sejak awal kehamilan. Ke-

mudian ada gambaran tentang proses persalinan 

dan bagaimana bayinya lahir. (Fauziah, 2017) 

Ibu hamil pada trimester pertama mungkin 

mengalami ngidam, keputihan, rasa mual muntah, 

pusing, sakit kepala, kelelahan, insomnia, dan se-

ring miksi. Di trimester kedua dan ketiga, ibu hamil 

mungkin mengalami hemoroid, konstipasi, varises, 

gatal-gatal, nyeri ulu hati, perut kembung, dan 

nyeri pinggang bawah. (Prawirohardjo, 2017) 

Ibu hamil kadang-kadang mengalami masalah 

dan ketidaknyamanan yang terkait dengan kehami-

lannya. Sampai saat ini, metode konvensional 

masih banyak digunakan. Salah satu jenis inter-

vensi yang dapat diberikan adalah terapi komple-

menter, yang semakin diminati masyarakat. 

Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 

2009 di Indonesia mengatur terapi komplementer 

alternatif. Selain itu, Permenkes Nomor 1109 Ta-

hun 2007 mengatur penyelenggaraan terapi kom-

plementer alternatif. Beberapa jenis yang diatur 

termasuk akupresur, naturopati, homeopati, aro-

materapi, dan ayurveda.  

Praktik pengobatan non-konvensional yang 

dikenal sebagai terapi komplementer dan alternatif 

(CAM) termasuk pijat, akupunktur, tai chi, dan mi-

num teh hijau. Pengobatan komplementer alternatif 

adalah pengobatan non-konvensional yang ber-

tujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. 

Ini mencakup upaya preventif, kuratif, preventif, 

dan rehabilitatif yang diperoleh melalui pendidikan 

yang dirancang dengan baik, aman, dan efektif ber-

basis ilmu pengetahuan biomedik. Terapi komple-

menter biasanya digunakan bersamaan dengan 

pengobatan konvensional, sedangkan terapi alter-

natif digunakan sebagai pengganti pengobatan 

konvensional. Pijat, minuman herbal, aromaterapi, 

refleksologi, terapi chiropractic, terapi bekam, te-

rapi sengat lebah, dan akupunktur adalah beberapa 

contoh terapi komplementer alternatif (CAM) yang 

populer di Indonesia. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan Literature Review 

(LR) dengan metode PRISMA (Preferred Report-

ing Items for Systematic Reviews and Meta-ana-

lysis) dengan menggunakan empat tahap: identifi-

kasi, skrinning, kelayakan, dan hasil yang diterima. 

Literature untuk Literature Review (LR) diperoleh 

melalui penggunaan database elektronik Scopus 

yang tersedia secara online. 

Terapi komplementer alternatif untuk menga-

tasi ketidaknyamanan ibu hamil merupakan objek 

yang akan diteliti dalam penelitian ini. Beberapa 

pertim-bangan terapi komplementer alternatif un-

tuk mengatasi ketidaknyamanan pada ibu hamil se-

bagai objek dalam penelitian ini, diantaranya yaitu: 

Ketidaknyaman ibu hamil terjadi karena perubahan 

fisiologis kehamilan dan cara mengatasinya dapat 

berupa terapi komplementer alternatif. 

a. Research Question (Pertanyaan Penelitian) di-

ajukan sesuai dengan kebutuhan terkait dengan 

tema penelitian. Terdapat dua pertanyaan 

penelitian yang menjadi fokus di dalam 

penelitian ini, diantaranya yaitu: Terapi kom-

plementer alternatif apa saja untuk mengatasi 

ketidaknyamanan ibu hamil rentang waktu 

2018 – 2023? 

b. Search Process yaitu tahap mencari sum-

ber/literature yang disesuaikan dengan pertan-

yaan penelitian. Pada tahapan search process 

dilakukan penelusuran melalui 

QA1: Apakah artikel/jurnal diterbitkan pada 

jurnal kesehatan dengan rentang waktu 

2018 – 2023? 

QA2: Apakah artikel/jurnal tersebut membahas 

terapi komplementer alternatif untuk 

mengatasi ketidaknyamanan ibu hamil? 

Proses pencarian jurnal pada laman: 
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https://scholar.google.co.id/ menggunakan ka-

ta kunci sesuai dengan tema penelitian. 

c. Inclusion and Exclusion Criteria. Kriteria 

inklusi dan eksklusi dimaksudkan untuk mem-

beri keputusan dari data yang sudah dikum-

pulkan apakah layak atau tidak untuk digu-

nakan sebagai sumber data. Data yang di-

anggap layak untuk dipilih sebagai sumber 

data dalam penelitian ini, jika memenuhi krite-

ria sebagai berikut: 

1) Data yang layak digunakan adalah 

artikel/jurnal yang diterbitkan pada jurnal 

kesehatan yang memiliki rentang waktu ta-

hun 2018 – 2023 

2) Data yang digunakan merupakan jurnal 

yang diperoleh dari laman 

https://scholar.google.co.id/  

3) Data yang digunakan berupa jurnal yang 

membahas mengenai terapi komplementer 

altrernatif untuk mengatasi ketidaknya-

manan pada ibu hamil. 

d. Quality Assesment dimaksudkan agar data 

yang dikumpulkan yang akan digunakan pada 

penelitian ini berkualitas. Untuk menentukan 

data yang dikumpulkan berkualitas atau tidak. 

e. Data Collection (pengumpulan data) pada 

tahap ini yaitu mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian, dan akan diana-

lisis pada proses selanjutnya. Tahap-tahap 

pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) Membuka laman 

https://scholar.google.co.id/  pada aplikasi 

2) Ketik pada menu “search” jenis data 

(jurnal) “ketidaknyamanan ibu hamil AND 

cara mengatasi AND komplementer” 

3) Pada menu filter, atur rentang waktu 

artikel/jurnal yang dipublish, ketik rentang 

waktu antara tahun 2018 – 2023. Dari hasil 

filter diperoleh data berupa artikel/jurnal 

yang dipublish pada rentang waktu antara 

2018 - 2023. 

f. Data Analysis yang telah dikumpulkan, akan 

dilakukan proses analisis pada tahap ini. Hasil 

analisis yang dilakukan akan menjawab semua 

pertanyaan penelitian (research question) yang 

sudah ditetapkan sebelumnya, yaitu: 

Artikel/jurnal diterbitkan pada jurnal 

kesehatan dengan rentang waktu 2018 – 2023. 

g. Documentations. Pada tahap dokumentasi 

(documentations), data yang telah dikumpul-

kan dan dianalisis didokumen-tasikan dalam 

bentuk paper sesuai dengan format yang diten-

tukan pada jurnal elektronik yang dituju. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Search Proses dan Inclusion and Exclu-

sion Criteria 

Sebanyak 10 artikel/jurnal dihasilkan 

setelah melalui tahapan search process yang 

sesuai dengan inclusion and exclusion criteria, 

yaitu: artikel/jurnal yang telah dipublish pada 

kurun waktu anatara tahun 2018-2023 yang 

membahas tentang terapi komplementer alter-

natif untuk mengatasi ketidaknyamanan pada 

ibu hamil. Artikel/jurnal yang terkumpul 

dikelompokkan berdasarkan jenis jurnal se-

bagai berikut: 

Tabel 1. Pengelompokan Artikel Menurut 

Jenis Jurnal 

No Jenis Jurnal Tahun Jumlah 

1 Journal Kesehatan Re-

publik Indonesia 

2023 1 

2 Konferensi Nasional dan 

Call Paper STIKES 

Telogorejo Semarang 

2023 1 

3 Proceeding of Sari Mulia 

University Midwifery 

National Seminars 

2022 1 

4 Prosiding Seminar Na-

sional dan Call for Paper 

Kebidanan Universitas 

Ngudi Waluyo 

2022 1 

5 Jurnal Ilmiah Kebidanan 

(The Journal Of Mid-

wifery) 

2022 1 

6 JMSWH Journal of Mid-

wifery Science and 

Women’s Health 

2022 1 

7 Jurnal Ilmu dan 

Teknologi Kesehatan 

2021 1 

8 Jurnal of Bionursing 2021 1 

9 Jurnal Kebidanan 2018 1 

10 Jurnal Ilmiah Kebidanan: 

The Journal Of Mid-

wifery 

2018 1 

https://scholar.google.co.id/
https://scholar.google.co.id/
https://scholar.google.co.id/
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b. Hasil Quality Assesment 

Tabel 2. Hasil Quality Assesment 

No Penulis Judul Penelitian Tahun QA1 QA2 Hasil 

1 Pebri Rahayu et al Literature Review: Terapi Komple-

menter Aromaterapi Lavender Un-

tuk Mengurangi Rasa Cemas Pada 

Ibu Hamil Trimester III 

2023 Ya Ya Diterima 

2 Viky Agalara et al Literature Review: Keefektivitasan 

Penggunaan Gym Ball Terhadap 

Penurunan Nyeri Punggung Pada 

Ibu Hamil Trimester III 

2023 Ya Ya Diterima 

3 Wardani et al Efektifitas Penurunan Back Pain 

Pada Ibu Hamil Trimester III 

Dengan Teknik Re-laksasi Preg-

nancy Massage: Literature Review 

2022 Ya Ya Diterima 

4 Putri et al Literatur Riview: Yoga Antenatal 

untuk Pengurangan Nyeri 

Punggung pada Ibu Hamil Tri-

mester III 

2022 Ya Ya Diterima 

5 Ah et al Efek Kinesiotaping dalam 

Menurunkan Nyeri Punggung Ba-

wah pada Ibu Hamil: A Literature 

Review 

2021 Ya Ya Diterima 

6 Lestari et al Akupresur Mengurangi Mual 

Muntah Dalam Kehamilan: Litera-

ture Review 

2022 Ya Ya Diterima 

7 Sulistiarini et al Studi Literatur: Acupressure Per-

icar-dium Dan Aromathe-rapy Cit-

rus Untuk Mengurangi Mual 

Muntah Ibu Hamil 

2018 Ya Ya Diterima 

8 Putri Ani & 

Machfudloh  

Literature Review: Pengobatan 

Bagi Ibu Hamil Untuk Meredakan 

Mual Muntah 

2021 Ya Ya Diterima 

9 Widiastini et al Literature Review: Foot Massage 

dan Terapi Rendam Air Hangat 

Tehadap Edema Ekstremitas Bawah 

Pada Ibu Hamil 

2022 Ya Ya Diterima 

10 Ketut (2018) Literature Review: Terapi Komple-

men-ter Untuk Mengurangi Mual 

Muntah Pada Masa Kehamilan 

2018 Ya Ya Diterima 

 

c. Data Analysis 

Berbagai pertanyaan penelitian akan dijawab 

melalui tahap ini mengenai terapi komple-

menter alternatif untuk mengatasi ketidaknya-

manan pada ibu hamil. 

 

Tabel 3. Hasil dan Pembahasan Temuan Systematic Literature Review 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil dan Pembahasan 

1 Pebri Rahayu et 

al., (2023) 

Literature Review: 

Terapi Komplemen-

ter Aromaterapi La-

Literature 

Review 

Adanya hubungan antara aromaterapi la-

vender dan kecemasan ibu hamil di tri-

mester ketiga. Salah satu cara untuk men-
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No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil dan Pembahasan 

vender Untuk Me-

ngurangi Rasa Cemas 

Pada Ibu Hamil Tri-

mester III 

gurangi kecemasan ibu hamil di trimester 

ketiga saat menghadapi persalinan adalah 

dengan memberi mereka aromaterapi la-

vender sebagai tambahan. Lavender tidak 

hanya murah, tetapi juga tidak berbahaya 

bagi ibu dan janin. 

 

2 Viky Agalara et 

al., (2023) 

Literature Review: 

Keefektivitasan 

Penggunaan Gym 

Ball Terhadap Penu-

runan Nyeri Pung-

gung Pada Ibu Hamil 

Trimester III 

Literature 

Review 

Hasil menunjukkan bahwa menggunakan 

bola olahraga mengurangi nyeri punggung 

ibu hamil. Gym ball exercise berlangsung 

25–30 menit dan dilakukan satu atau dua 

kali setiap minggu. Selama kehamilan, 

menggunakan bola olahraga akan mening-

katkan refleks postur dan membantu men-

jaga otot-otot yang mendukung tulang 

belakang. Selain itu, istabilitas jangka pan-

jang menyebabkan kelemahan pada kom-

plesitas panggul dan lumbo pelvis. 

Kekuatan otot stabilisator trunkus, seperti 

otot erector spinae multifidus dan ab-

dominal, akan ditingkatkan melalui latihan 

bola olahraga. 

 

3 Wardani et al., 

(2022) 

Efektifitas Penurunan 

Back Pain Pada Ibu 

Hamil Trimester III 

Dengan Teknik Re-

laksasi Pregnancy 

Massage: Literature 

Review 

Literature 

Review 

Teknik relaksasi Pregnancy massage 

memiliki pengaruh yang signifikan ter-

hadap penurunan back pain pada ibu hamil 

trimester III. Pregnancy Massage terapi 

pada jaringan lunak tubuh, seperti kulit, 

otot, tendon dan ligament dengan 

menggunakan teknik perawatan tubuh 

dengan cara mengusap (effleurage) dan 

memberikan efek stimulasi, relaksasi, 

melancarkan peredaran darah, dan men-

goptimalkan fungsi organ tubuh. Preg-

nancy massage dapat dilakukan mulai dari 

trimester ke-II dengan durasi massage 

selama 1,5 jam dan dilakukan dua kali da-

lam satu bulan. Sehingga disimpulkan 

bahwa ada penurunan back pain pada ibu 

hamil trimester III dengan teknik relaksasi 

Pregnancy Massage. Berdasarkan artikel 

yang telah dianalisis terdapat penurunan 

dengan nilai rata-rata skala nyeri sekitar 

0,7-1,35 

 

4 Putri et al., 

(2022) 

Literatur Riview: 

Yoga Antenatal un-

tuk Pengurangan 

Nyeri Punggung pada 

Ibu Hamil Trimester 

III 

Literature 

Review 

Sebelum perawatan, ibu hamil dalam tri-

mester ketiga mengalami nyeri punggung 

yang bervariasi dari ringan hingga sedang 

hingga berat. Setelah perawatan, nyeri bi-

asanya berkurang dari hebat menjadi se-

dang hingga ringan, bahkan bebe-rapa 
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No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil dan Pembahasan 

bahkan tidak lagi merasakan nyeri sama 

sekali. Hasil penelitian kami menunjukkan 

bahwa senam yoga dan prenatal yoga dapat 

mem-bantu ibu hamil di trimester ketiga 

mengurangi nyeri punggung. Yoga prena-

tal dapat membantu ibu hamil di trimester 

ketiga mengurangi nyeri punggung me-

reka. 

 

5 Ah et al., 

(2021) 

Efek Kinesiotaping 

dalam Menurunkan 

Nyeri Punggung Ba-

wah pada Ibu Hamil: 

A Literature Review 

Literature 

Review 

Kinesiotaping dapat digunakan sebagai 

cara yang efektif untuk mengurangi nyeri 

punggung bawah. Melakukan kinesiotap-

ing di area punggung bersama dengan lati-

han kemiringan panggul, latihan pung-

gung, dan latihan pernapasan akan lebih 

membantu mengurangi nyeri punggung 

bawah. Selain itu, kinesiotaping dapat di-

gunakan sebagai metode pengobatan 

tambahan untuk mengurangi nyeri pung-

gung bawah selama kehamilan. 

 

6 Lestari et al., 

(2022) 

Akupresur Mengu-

rangi Mual Muntah 

Dalam Kehamilan: 

Literature Review 

Literature 

Review 

Terapi akupresur di titik neiguan (P6), Zu 

San Li (St36), dan Gong Sun (Sp4) dapat 

membantu ibu hamil mengurangi muntah 

dan mual. Kajian literatur menunjukkan 

bahwa akupresur adalah salah satu metode 

non-farmakologis yang paling efektif un-

tuk mengurangi muntah dan mual ibu 

hamil. 

 

7 Sulistiarini et 

al., (2018) 

Studi Literatur: Acu-

pressure Pericar-

dium Dan Aromathe-

rapy Citrus Untuk 

Mengurangi Mual 

Muntah Ibu Hamil 

Literature 

Review 

Hasil dari tinjauan literatur menunjukkan 

bahwa akupresur perikardium P6 dan aro-

materapi jeruk dianggap aman dan cukup 

efektif untuk mengurangi mual dan muntah 

pada kehamilan. Pengo-batan tindak lanjut 

komplementer ini ditunjukkan cukup efek-

tif dalam menggabungkan mual dan 

muntah. 

 

8 Putri & Mach-

fudloh (2021) 

Literature Review: 

Pengobatan Bagi Ibu 

Hamil Untuk 

Meredakan Mual 

Muntah 

Literature 

Review 

Intervensi dengan terapi komplementer 

(seperti aromaterapi peppermint, aromater-

api citrus lemon, minuman jahe, akupre-

sure pada titik pericardium 6 dan kontrol 

stimulus dan teknik pencitraan untuk 

meredakan keluhan) dapat dianggap aman 

dan cukup efektif untuk mengurangi mual 

muntah ibu hamil. 

 

9 Widiastini et al., 

(2022) 

Literature Review: 

Foot Massage dan 

Literature 

Review 

Pijat kaki (atau pijatan kaki) dan rendam 

air hangat aman dan efektif untuk mengu-

rangi edema pada ekstremitas bawah ibu 
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No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil dan Pembahasan 

Terapi Rendam Air 

Hangat 

Tehadap Edema 

Ekstremitas Bawah 

Pada Ibu Hamil 

hamil. Penemuan ini dapat digunakan se-

bagai dasar untuk memberikan terapi non-

farmakologi kepada ibu hamil yang me-

ngalami edema pada ekstremitas bawah. 

 

10 Ketut (2018) Literature Review: 

Terapi Komplemen-

ter Untuk Mengura-

ngi Mual Muntah 

Pada Masa Kehami-

lan 

Literature 

Review 

Terapi aromaterapi peppermint, aromater-

api lemon citrus, dan akupresure pada titik 

perikardium 6 adalah metode pengobatan 

yang aman dan cukup efektif untuk me-

ngurangi muntah yang terjadi selama ke-

hamilan. Penelitian ini dapat digunakan se-

bagai referensi untuk terapi nonfarma-

kologis untuk ibu hamil yang mengalami 

mual muntah. 

SIMPULAN 

Di antara perubahan fisik yang dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan selama kehamilan 

adalah perubahan fisik yang dialami ibu hamil. 

Berdasarkan temuan ulasan literatur dari sepuluh 

artikel tersebut, perawatan yang dilakukan untuk 

mengatasi ketidaknyamanan ibu hamil adalah 

sebagai berikut:  

1. Penggunaan aromaterapi peppermint, citrus 

lemon, minuman jahe, akupresure pada titik 

pericardium 6 dan kontrol stimulus dan teknik 

pencitraan untuk mengurangi mual muntah ibu 

hamil,  

2. Pemberian aromaterapi lavender untuk mengu-

rangi rasa cemas pada ibu hamil trimester III 

3. Penggunaan Gym Ball untuk menurunkan 

nyeri punggung pada ibu hamil trimester III 

4. Penggunaan teknik relaksasi pregnancy mas-

sage untuk menurunkan back pain pada ibu 

hamil trimester III 

5. Yoga Antenatal untuk mengurangi nyeri 

punggung pada ibu hamil trimester III 

6. Penggunaan kinesiotaping dalam menurunkan 

nyeri punggung bawah pada ibu hamil, foot 

massage dan terapi rendam air hangat tehadap 

edema ekstremitas bawah pada ibu hamil. 
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ABSTRACT. Breast milk is the best nutrition that is needed by newborns up to six months of age. Babies 

who get exclusive breastfeeding are 14 times more likely to survive the first six months of life than children 

who don't exclusively breastfeed. Breastfeeding is the most appropriate feeding method for babies to grow and 

develop at all ages and cultures. Factors that can support effective breastfeeding include self-confidence that 

mothers are able to breastfeed effectively. Breastfeeding self-efficacy is a mother's strength that affects the 

response in breastfeeding such as effort and thought which then affects the initiation and energy of breastfeed-

ing behavior. Improving the process of exclusive breastfeeding can be done through the support provided to 

the maternity mother. The support in question is the support of the husband. Methods The type of research used 

is descriptive with a cross sectional design. The size of the sample was determined using Total Sampling. The 

statistical test used is Chi Square. It is said that there is a relationship between husband support and self-

efficacy if the p value ≤ 0.05. The results showed a significant influence between husband support and breast-

feeding self efficacy. 

Keywords: exclusive breastfeeding, breastfeeding, Breastfeeding self-efficacy 

 

ABSTRAK. ASI merupakan nutrisi yang  paling baik yang sangat dibutuhkan oleh bayi baru lahir 

sampai berusia enam bulan. Bayi yang mendapatkan ASI eksklusif 14 kali lebih mungkin untuk bertahan hidup 

dalam enam bulan pertama kehidupan dibandingkan anak yang tidak ASI eksklusif. Menyusui merupakan 

metode pemberian makan yang paling tepat pada bayi untuk tumbuh dan berkembang disemua usia dan 

budaya. Faktor yang dapat mendukung tindakan menyusui efektif antara lain keyakinan diri bahwa ibu mampu 

untuk menyusui secara efektif. Breastfeeding self-efficacy merupakan kekuatan seorang ibu yang 

mempengaruhi respon dalam menyusui seperti usaha dan pikiran yang kemudian mempengaruhi inisiasi dan 

tenaga dari perilaku menyusui. Meningkatkan proses pemberian ASI eksklusif dapat melalui dukungan yang 

diberikan kepada ibu bersalin. Dukungan yang dimaksud ialah dukungan suami. Metode Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif dengan rancangan cross sectional. Besarnya sampel ditentukan dengan 

menggunakan Total Sampling. Uji statistik yang digunakan adalah Chi Square. Dikatakan ada hubungan antara 

dukungan suami dengan breasfeeding self efficacy jika nilai p ≤ 0,05. Hasil terdapat pengaruh yang signifikan 

antara dukungan suami dengan breastfeeding self efficacy 

Kata Kunci: ASI eksklusif, menyusui, Breastfeeding self-efficacy 
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PENDAHULUAN 

Angka kematian bayi (AKB) merupakan salah 

satu masalah kesehatan anak di dunia, sehingga 

penurunan AKB menjadi salah satu target SDG’S. 

Menurut WHO secara global kematian bayi pada 

tahun 2015 mencapai 4,5 juta atau 75% dari se-

luruh kematian pada periode usia di bawah 5. Perlu 

di ketahui bahwa 99% kematian bayi secara global 

terjadi di negara yang sedang berkembang dan 25-

45% kematian tersebut terjadi 24 jam pertama 

setelah lahir. 

Kematian utama bayi di Indonesia diperki-

rakan lebih banyak terjadi pada usia neonatus (0-

28 hari) yang disebabkan karena asfeksia, BBLR 

(berat badan lahir rendah, penyakit infeksi, penya-

kit lain dan masalah gizi (Kepmenkes, 2013). 

WHO menetapkan target di tahun 2025 bahwa 

sekurang-kurangnya 50% dari jumlah bayi di 

bawah 6 bulan diberi ASI eksklusif. Dari data 

dunia terdapat 35,5% bayi berusia kurang dari 6 

bulan yang mendapat ASI eksklusif. Cakupan ASI 

eksklusif di India sebesar 46%, Filipina 34%, 

Vienam 27%, dan Myanmar sebesar 24% (WHO, 

2011) 

ASI merupakan nutrisi yang  paling baik yang 

sangat dibutuhkan oleh bayi baru lahir sampai 

berusia enam bulan (Man-Ku & Chow, 2010). Bayi 

yang mendapatkan ASI eksklusif 14 kali lebih 

mungkin untuk bertahan hidup dalam enam bulan 

pertama kehidupan dibandingkan anak yang tidak 

ASI eksklusif. Bayi yang mulai menyusu pada hari 

pertama setelah lahir dapat mengurangi resiko ke-

matian baru lahir hingga 45%. (Kepmenkes,2015). 

UNICEF menyatakan bahwa 6.6 juta anak di dunia 

meninggal selama tahun 2012 (UNICEF, 2012). 

Menyusui merupakan metode pemberian 

makan yang paling tepat pada bayi untuk tumbuh 

dan berkembang disemua usia dan budaya,  ASI te-

lah dianggap sebagai sumber yang tak ternilai  nu-

trisi dan merupakan cara terbaik dalam memberi 

makan bayi (S. Onbansi, 2011). Keberhasilan da-

lam pemberian ASI harus ditunjang dengan tinda-

kan menyusui yang efektif. Tindakan menyusui 

efektif merupakan proses interaktif antara ibu dan 

bayi dalam  rangka pemberian ASI secara langsung 

dari payudara ibu ke bayi dengan cara yang benar 

dan berkualitas yang memadai untuk memenuhi 

kebutuhan ibu dan bayi (Mulder, 2006).  

Faktor yang dapat mendukung tindakan me-

nyusui efektif antara lain keyakinan diri bahwa ibu 

mampu untuk menyusui secara efektif. Self efficacy 

merupakan rasa percaya diri yang dimiliki oleh 

seseorang terhadap suatu hal yang belum dilakukan 

yang dapat meningkatkan motivasi (Bandura, 

1994). Breastfeeding self-efficacy merupakan ke-

kuatan seorang ibu yang mempengaruhi respon da-

lam menyusui seperti usaha dan pikiran yang 

kemudian mempengaruhi inisiasi dan tenaga dari 

perilaku menyusui. 

Breastfeeding self-efficacy dapat dipengaruhi 

melalui pencapaian performance seperti pengala-

man sebelumnya dengan perilaku menyusui, pe-

ngalaman perwakilan seperti melihat wanita lain 

berhasil menyusui, verbal persuasi seperti do-

rongan menyusui dari suami atau keluarga dan res-

pon fisiologis seperti depresi, kecemasan dan kele-

lahan (Bandura 1977; Creedy at al., 2003; Dennis 

& Faux, 1999 dalam Hayden 2017)  

Meningkatkan proses pemberian ASI eks-

klusif dapat melalui dukungan yang diberikan 

kepada ibu bersalin. Dukungan yang dimaksud 

ialah dukungan suami, keluarga berbagai informasi 

diberikan. Hal tersebut menjadi sangat penting 

ketika ibu bersalin dalam pemberian ASI nantinya. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik 

untuk melakukan kajian terkait dukungan sumi ter-

hadap breastfeeding self efficacy di PMB Supadmi 

Irianto Bulu Sukoharjo. 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif dengan rancangan cross sectional. 

Penelitian dilakukan di PMB Supadmi Irianto 

pada bulan Januari 2024. Populasi dalam pene-

litian ini adalah adalah semua ibu bersalin yang 

berkunjung di PMB Supadmi Irianto sebanyak 

30 responden. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sejumlah 30 responden. Besar-

nya sampel ditentukan dengan menggunakan 

Total Sampling. Pengukuran dukungan suami 

dengan menggunakan kuesioner tertutup de-

ngan 20 butir pertanyaan, sedangkan penguku-
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ran breasfeeding self efficacy menggunakam 

kuesioner tertutup dengan 30 butir pernya-

taaan. Uji statistik yang digunakan adalah Chi 

Square. Jika nilai p≤0,05 berarti ada hubungan 

antara dukungan suami dengan breasfeeding 

self efficacy dan jika p≥0,05 berarti tidak ada 

hubungan antara dukungan suami dengan 

breasfeeding self efficacy. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik 

responden 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden memiliki umur produktif 

sebanyak 20 orang (66,6%), pendidikan tinggi 

sebanyak 24 orang (80%) dan pendidikan rendah 6 

orang (20%), ANC lebih dari 4 kali sebanyak 30 

orang (100%), responden melakukan IMD 

sebanyak 30 orang (100%). 

 

Tabel 2. Dukungan Suami 

Dukungan suami Frekuensi Presentase 

(%) 

Tinggi 17 56,6 

Rendah 13 43,3 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan table 2 terdapat 30 responden dengan 

dukungan suami tinggi 17 orang (56,6%) dan 13 

orang (43,3%) mendapat dukungan suami rendah 

 

Table 3.  Breasfeeding Self Efficacy 

Breasfeeding self 

Effficacy 

frekuensi % 

tinggi 19 63,3 

rendah 11 36,6 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan table 3 terdapat 30 responden 19 

orang (63,3%) dengan breasfeeding self efficacy 

tinggi, dan 11 orang (36,6%) dengan breasfeeding 

self efficacy rendah. 

 

Tabel 4. Analisa bivariat 

Variabel 

Breastfeeding self 

efficacy 

jumlah Nilai 

sig (p 

value) 

OR 

tinggi rendah     

N % N % N %   

Dukungan 

suami 

       

 

 

 

Mendukung 12 85.7 5 14.3 17 100 0.000 5.250 

Tdk 

mendukung 

8 53.3 5 46.7 13 100 

jumlah 20 72.2 10 27.8 30 100   

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Pada variabel dukungan suami, didapatkan 

responden yang mendapatkan dukungan suami 

dengan breastfeeding self efficacy tinggi sebanyak 

12 orang (85,7%) dan breastfeeding self efficacy 

rendah sebanyak 5 orang (14,3%). Sedangkan 

responden yang tidak mendapatkan dukungan 

suami dengan breastfeeding self efficacy tinggi 

sebanyak 8 orang (26%) dan breastfeeding self 

efficacy rendah sebanyak 5 orang (46,7%). 

Berdasarkan uji statistik chi square mengenai 

pengaruh dukungan suami dengan breastfeeding 

self efficacy diperoleh p velue = 0.000 < 0.05. Nilai 

OR 5,250 artinya ibu yang mendapatkan dukungan 

suami akan 5,2 kali lebih besar memiliki 

breastfeeding self efficacy tinggi dibandingkan ibu 

yang tidak mendapatkan dukungan suami. Nilai 

tersebut menunjukkan harga p value < 0.05, 

sehingga kesimpulannya adalah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara dukungan suami dengan 

breastfeeding self efficacy. 

Pierce dkk. (1997) mengatakan bahwa dukungan 

suami adalah sebagai informasi yang mengarahkan 

seseorang untuk percaya bahwa dirinya sedang 

dirawat dan dicintai, terhormat dan bernilai, serta 

milik orang-orang di sekitarnya dan menjadi 

tanggung jawab kelompoknya. Menurut Molina, 

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Umur 

a. 20-30 tahun 

 

20 

 

66.6 

b. <20 dan >35 

tahun 
10 33.3 

Pendidikan  

a. Tinggi  
24 80 

b. Rendah  6 20 

ANC   

a. ≥ 4 kali 30 100 

b. < 4 kali 0 0 

IMD   

a. Melakukan  30 100 

b. Tidak melakukan 0 0 
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Torres, Parilla, dan Dennis (2003), breastfeeding 

self-efficacy adalah keyakinan yang muncul dalam 

diri ibu untuk dapat menyusui bayi. 

Studi Meedya, Fahy, dan Kable (2010) menjelas-

kan bahwa dukungan sosial dapat meneguhkan niat 

ibu yang baru melahirkan untuk menyusui bayinya, 

termasuk kepercayaan diri ibu dalam menyusui dan 

durasi menyusui ibu kepada bayinya. Hal ini di-

perkuat beberapa penelitian terdahulu yang telah 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

dukungan suami dengan breastfeeding self-effi-

cacy.  

Penelitian yang dilakukan oleh Cinar, Köse dan 

Altinkaynak (2015) terhadap 122 ibu sukarela yang 

memiliki bayi sehat berumur 1 hingga 2 bulan 

adalah dukungan sosial sangat berkorelasi dengan 

keyakinan diri ibu dalam memberikan ASI 

eksklusif, dalam penelitian ditunjukkan bahwa ibu 

yang menerima lebih banyak dukungan emosional 

dan fisik dari ayah bayi dan keluarga dekat ibu 

memiliki keyakinan diri untuk menyusui yang 

lebih tinggi secara signifikan. Hasil perhitungan 

mean empirik, mean hipotetik, standar deviasi 

hipotetik dan pendistribusian pada garis distribusi 

skor pada variabel perceived social support dan 

breastfeeding self efficacy menunjukkan bahwa 

variabel perceived social support termasuk ke- 

dalam kategori sedang dan variabel breastfeeding 

self efficacy masuk kedalam kategori tinggi.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Roesli (2000), un-

tuk bisa memberikan ASI secara eksklusif, seorang 

ibu harus mendapatkan dukungan dari berbagai 

pihak. Pihak keluarga dalam hal ini suami, me-

megang peranan penting dalam mendukung istri 

untuk menyusui eksklusif dan ayah merupakan ba-

gian yang vital dalam keberhasilan atau kegagalan 

menyusui. Keterlibatan para suami sejak awal 

proses menyusui akan sangat mendukung dan 

mempermudah serta meringankan pasangan. Ada-

nya peran serta suami dalam masa ini menjadi 

gambaran sebuah keberhasilan seorang istri dalam 

masa menyusui yang memang tidak lepas dari per-

hatian dan dukungan penuh suaminya. Suami 

memiliki peranan penting untuk dapat mengurangi 

kecemasan yang dirasakan oleh ibu menyusui da-

lam merawat buah hatinya dengan ASI (Annisa & 

Swastiningsih, 2015). Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian milik Aini dan Armini (2014) yang me-

nyebutkan bahwa seorang ibu yang mendapat 

dukungan sosial suami di wilayah kerja Puskesmas 

Senori mengalami peningkatan kepercayaan diri, 

keyakinan, dan pengalaman keberhasilan ibu da-

lam menyusui. Berdasarkan hasil analisis sumber 

dukungan sosial pada penelitian ini, dukungan 

yang paling sering diterima oleh responden adalah 

dukungan sosial dari suami. Dukungan suami men-

jadi faktor yang dianggap sangat mempengaruhi si-

kap dan keyakinan ibu menyusui dalam pemberian 

ASI eksklusif kepada bayinya. Dukungan suami 

menjadi salah satu bentuk interaksi yang melibat-

kan hubungan komplementer di mana suami mem-

beri bantuan yang bersifat nyata terhadap istri 

(Friedman, 2010). Dukungan sosial yang diberikan 

suami digambarkan dengan adanya dukungan emo-

sional kuat yang mencakup beberapa hal seperti 

adanya empati, rasa peduli, serta perhatian dari 

suami kepada istri yang memberikan ASI eksklusif 

kepada bayinya. Dukungan penghargaan diberikan 

suami dalam bentuk pujian, dorongan untuk maju, 

atau bahkan persetujuan penuh untuk gagasan dari 

istri yang memberikan ASI eksklusif pada bayi. Se-

mentara itu, dukungan instrumental dapat ber-

bentuk bantuan langsung suami kepada istri dalam 

menyediakan berbagai hal dan materi untuk mem-

perlancar proses pemberian ASI eksklusif. Adapun 

dukungan informatif diberika suami dalam bentuk 

pemberian nasehat, berbagai petunjuk, serta 

berbagai saran yang membangun untuk menguat-

kan istri dalam memberikan ASI eksklusif 

(Takariyana, 2016). Sumber dukungan sosial 

tertinggi selanjutnya pada penelitian ini adalah 

dukungan sosial dari keluarga. Tanpa adanya 

dukungan keluarga, terutama suami, maka ibu akan 

merasa berjuang sendiri dalam menyusui. Sebagai 

akibatnya, ibu rentan mengalami rasa putus asa dan 

merasa tidak mampu lagi untuk menyusui bayinya, 

terutama di saat ibu harus menghadapi berbagai 

masalah yang muncul saat proses menyusui (Fata 

& Rahmawati, 2016). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan dukungan 

suami dengan breastfeeding self efficacy di PMB 

supadmi Irianto Bulu Sukoharjo, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa, hasil uji statistik 

menunjukkan p value 0.000 < 0,05 sehingga ada 
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hubungan signifikan dukungan suami pada ibu 

bersalin terhadap breastfeeding self efficacy 
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ABSTRACT. The world's elderly population is increasing, Indonesia is even ranked 4th for the largest 

number of elderly people after China, India and the United States (Notoadmojo, 2017). One of the efforts made 

by the government to improve the welfare of the elderly is the Posyandu Elderly program. Implementing pos-

yandu activities is one of the community's efforts to approach primary health services. The more people receive 

health services, the higher the level of public health. This research aims to determine the factors that influence 

the utilization of posyandu for the elderly in Ngringin Bangsri Karangpandan Hamlet. The type of research 

used in this research is quantitative with a cross sectional design. The sample in this study was 73 elderly 

people. The sampling technique uses proportional sampling. Data analysis used the Chi Square statistical test 

with a value of ɑ=0.05. The research results showed that the variables were work (pvalue=0.039), knowledge 

(pvalue=0.040), attitude (pvalue=0.631), family support (pvalue=0.014), distance (pvalue=0.000). The con-

clusion in this research is that there is an influence between the variables of work, knowledge, family support, 

and distance on the utilization of posyandu for the elderly, and there is no influence between the variables of 

attitude towards the utilization of posyandu for the elderly in Ngringin Bangsri Karangpandan Hamlet. It is 

hoped that efforts will be made for staff to increase the utilization of posyandu services for the elderly, such as 

counseling and outreach about the benefits of posyandu for the elderly. 

Keywords: Factors that influence, Utilization of Posyandu for the Elderly 

 

ABSTRAK. Populasi penduduk lansia didunia semakin meningkat, bahkan indonesia menduduki 

peringkat ke 4 untuk jumlah penduduk lansia terbanyak setelah Cina, India, dan Amerika Serikat (Notoadmojo, 

2017). Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan lansia adalah program 

Posyandu Lansia. Pelaksanaan kegiatan posyandu merupakan salah satu usaha pendekatan masyarakat 

terhadap pelayanan kesehatan primer, semakin tinggi masyarakat mendapatkan pelayanan kesehatan, semakin 

meningkat derajat kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemanfaatan posyandu lansia di Dusun Ngringin Bangsri Karangpandan. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif dengan desain Cross Sectional. Sampel dalam penelitian ini 

adalah lansia sebanyak 73 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan proposive sampling. Analisis data 

menggunakan uji statisik Chi Square dengan nilai ɑ=0,05. Hasil penelitian didapatkan, variabel pekerjaan 

(pvalue=0,039), pengetahuan (pvalue=0,040), sikap (pvalue=0,631), dukungan keluarga (pvalue=0,014), jarak 

(pvalue=0,000). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa ada pengaruh antara variabel pekerjaan, 

pengetahuan, dukungan keluarga, dan jarak terhadap pemanfaatan posyandu lansia, dan tidak ada pengaruh 

antara variabel sikap terhadap pemanfaatan posyandu lansia di Dusun Ngringin Bangsri Karangpandan. 

Diharapkan bagi tenaga perlu dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan pemanfaatan pelayanan posyandu 

lansia seperti penyuluhan dan sosialisasi tentang manfaat posyandu lansia. 

Kata Kunci: Faktor yang mempengaruhi, Pemanfaatan Posyandu Lansia 
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PENDAHULUAN 

Usia lanjut (Lansia) merupakan seseorang 

yang sudah mencapai usia 60 tahun atau lebih dari 

60 tahun. semakin bertambahnya usia, maka se-

makin besar pula kemungkinan seseorang menga-

lami dan merasakan persoalan jasmani, rohani, 

spiritual, ekonomi maupun sosial. masalah yang 

sangat mendasar pada usia lanjut ialah suatu kere-

sahan kesehatan yang diakibatkan adanya prosedur 

degeneratif (Kemenkes, 2016). Menjadi usia lanjut 

adalah proses yang dialami dan tidak bisa terhin-

dar. Dikarenakan makin bertambahnya umur, pera-

nan tubuh juga akan terjadi regresi, sehingga 

menyebabkan usia lanjut akan lebih mudah terusik 

kesehatannya, baik kesehatan jasmani maupun 

kesehatan rohani (Sofia & Gusti, 2017). Upaya 

yang telah dilakukan oleh pemerintah guna me-

ningkatan kesejahteraan lanjut usia merupakan 

adanya suatu program Posyandu Lansia. Program 

ini merupakan salah satu program puskesmas me-

lalui kegitan peran serta masyarakat yang ditujukan 

kepada masyarakat setempat, khususnya lansia. 

Pos Pelayanan Terpadu untuk masyarakat diusia 

lanjut ini bertujuan untuk meningkatkan derajat 

kesehatan dan mutu pelayanan kesehatan usia 

lanjut di masyarakat, untuk mencapai masa tua 

yang bahagia dan berdaya guna bagi keluarga, 

dengan menitikberatkan pada upaya promotif dan 

preventif tanpa mengabaikan upaya kuratif dan re-

habilitatif. Pelayanan kesehatan di posyandu lansia 

meliputi pemeriksaan kesehatan fisik dan mental 

emosional yang dicatat dan dipantau dengan Kartu 

Menuju Sehat (KMS) untuk mengetahui lebih awal 

penyakit yang diderita atau ancaman masalah 

kesehatan yang dihadapi (Infodatin lansia, 2016). 

Berdasarkan dari hasil wawancara oleh bebe-

rapa lansia mengatakan bahwa posyandu lansia 

hanya untuk balita dan hanya untuk tempat berobat 

saja, hal ini menandakan bahwa pengetahuan lansia 

masih rendah. Kemudian beberapa lansia lebih 

memilih untuk berkebun dari pada menghadiri pos-

yandu lansia, hal ini menandakan bahwa pekerjaan 

mereka lebih di utamakan sehingga tidak mengahi-

diri kegiatan posyandu lansia. Masalah kesehatan 

pada lansia merupakan keadaan pada seseorang 

yang mengalami gangguan kesehatan atau keji-

waan, karena penyakit akut/kronis, kecelakaan, 

kriminalitas, atau faktor lainnya. Kemunduran di 

fungsi organ tubuh untuk lansia menyebabkan ren-

tang terhadap serangan berbagai penyakit kronis, 

diantaranya diabetes melitus, stroke, gagal ginjal, 

kanker, hipertensi, dan jantung. Macam-macam ke-

luhan kesehatan pada lansia di indikasikan gejala 

awal dari penyakit kronis yang sebenarnya telah 

diderita. diatara jenis keluhan kesehatan yang pa-

ling banyak dialami lansia adalah asam urat, darah 

tinggi, darah rendah, reumatik, diabetes, dan ber-

bagai jenis penyakit kronis lainnya (Sianturi, 

2017). Posyandu lansia adalah wadah pelayanan 

bagi kalangan lanjut usia, yang dilakukan dari, oleh 

dan untuk kalangan usia yang menitik beratkan 

pada pelayanan promotif dan preventif, tanpa 

menghiraukan upaya kuratif dan rehabilitatif. 

Kegiatannya berupa pemeriksaan kesehatan secara 

berkala, peningkatan olahraga, pengembangan ke-

terampilan, bimbingan agama, dan pengelolaan da-

na sehat. Tak hanya itu pelayanan kesehatan untuk 

lansia memeliki Kartu Menuju Sehat (KMS) usia 

lanjut sebagai alat pencatat dan pemantau dengan 

tujuan mengetahui lebih awal penyakit (deteksi 

dini) maupun ancaman masalah kesehatan yang 

dihadapi dan mencatat perkembangannya dalam 

Buku Pedoman Pemeliharaan Kesehatan (BPPK) 

usia lanjut atau catatan kondisi kesehatan yang 

digunakan puskesmas (Notoatmodjo, 2017). 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan ialah kuanti-

tatif. Disebut metode kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik (Sugiyono, 2017). Desain 

penelitian yang digunakan adalah desain penelitian 

cross sectional, dimana data variabel dependen dan 

independen yang diamati dan diukur dalam waktu 

bersamaan. Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempu-

nyai kualitas atau karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2017). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik 

responden 

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Umur   

60 – 70 th 50 68.5 

71 – 80 th 20 27.4 

81 – 90 th 2 2.7 

91 – 100  th 1 1.4 

Jenis Kelamin   

Laki – Laki 29 39.7 

Perempuan 44 60.3 

Pendidikan   

SD 62 84.9 

SMP 8 11.0 

SMA 3 4.1 

Pekerjaan   

Tidak Bekerja  32 43.8 

Petani  26 35.6 

Pedagang  12 16.4 

Lain-Lain  3 4.1 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan dari tabel 1. dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden berusia 60-70 tahun 

sebanyak 50 orang (68,5%), berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 44 orang (60,3%), pendidi-

kan terakhir sekolah dasar (SD) sebanyak 62 orang 

(84,9%), tidak bekerja sebanyak 32 orang atau 

(43,8%).  

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan 

pengetahuan 

Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

Kurang 29 39.7 

Cukup 26 35.6 

Baik 18 24.7 

Jumlah 73 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar responden 

yang memiliki pengetahuan kurang terhadap pos-

yandu lansia sebanyak 29 responden (39,7%).  

Table 3.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sikap 

Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

Kurang 13 18.8 

Cukup 44 60.3 

Baik 16 21.9 

Jumlah 73 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar responden 

yang memiliki sikap cukup terhadap posyandu lan-

sia sebanyak 44 responden (60,3%).  

 

Table 3.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Dukungan Keluarga Responden 

Pengetahuan Frekuensi Presentase 

(%) 

Kurang 34 46.6 

Cukup 21 28.8 

Baik 18 24.7 

Jumlah 73 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar responden 

yang memiliki dukungan keluarga kurang terhadap 

posyandu lansia sebanyak 34 responden (46,6%).  

 

Table 4.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Tempat Pelayanan Kesehatan 

Tempat Pelayanan 

Kesehatan 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Jauh 34 46.6 

Dekat 41 56.6 

Jumlah 73 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar responden 

yang memiliki jarak dekat ke tempat pelayanan 

kesehatan sebanyak 41 responden (56,2%).  

 

Table 5.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan pe-

manfaatan posyandu lansia   

Pemanfaatan 

Posyandu 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Memanfaatkan 29 39.7 

Tidak Memanfaat-

kan 

44 60.3 

Jumlah 73 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar responden 

tidak memanfaatkan posyandu lansia sebanyak 44 

responden (60,3%).   

 

Analisis Bivariat 

Pengaruh Pekerjaan Terhadap Pemanfaatan 

Posyandu lansia 

Berdasarkan hasil penelitian dari 73 responden 

yang memanfaatkan posyandu lansia dan bekerja 

sebanyak 12 responden (16,4%) dan yang tidak 

tidak bekerja sebanyak 17 responden (23,3%). Se-
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dangkan yang tidak memanfaatkan posyandu lan-

sia dan bekerja sebanyak 29 responden (39,7%) 

dan tidak bekerja sebanyak 15 responden (20,5%). 

Kemudian berdasarkan hasil uji analisis Chi Square 

variabel pekerjaan terhadap pemanfaatan posyandu 

lansia diperoleh p- value sebesar 0,039 (p < 0,05) 

dapat dilihat pada tabel 4.13. Maka dapat disimpul-

kan bahwa ada pengaruh pekerjaan terhadap pem-

anfaatan posyandu lansia. 

Pekerjaan adalah posisi jabatan seseorang pada 

usaha pekerjaan dalam unit tertentu. Seseorang 

yang bekerja karena sesuatu yang hendak dicapai, 

dan orang tersebut berharap bahwa aktivitas kerja 

yang dilakukan akan membawanya kepada sesuatu 

yang lebih memuaskan dari pada keadaan sebe-

lumnya (Notoadmodjo, 2016). Menurut teori 

Thomas yang dikutip oleh Nursalam (2003), peker-

jaan adalah keburukan yang harus dilakukan teru-

tama untuk menunjang kedupan keluarganya. 

Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan, melain-

kan salah satu kegiatan yang menyita waktu, se-

hingga dalam situasi tertentu salah satu kegiatan 

yang akan berlangsung secara bersamaan harus di 

prioritaskan. 

Hasil penelitian ini, sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Intarti & Khoriah (2018) yang 

menyatakan bahwa hasil uji statistik menggunakan 

uji Chi Square pada variabel pekerjaan p-value 

0,001 (p < 0,05), dikatakan bahwa variabel peker-

jaan terdapat hubungan yang signifikan dengan 

pemanfaatan posyandu lansia dan sejalan juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sofiana dkk 

(2018) bahwa hasil uji statistik Chi Square menun-

jukan nilai p value 0,010 (p<0,05), artinya variabel 

pekerjaan terdapat pengaruh dengan keaktifan lan-

sia ke posyandu lansia Dusun Ngringin Bangsri 

Karangpandan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan lebih 

banyak yang masih bekerja pada usia tua 

dibandingkan daerah perkotaan. Sebagian besar 

dari para lansia yang menjadi responden dalam 

penelitian ini memiliki status pekerjaan sebagai 

seorang petani dan pedagang. Dari hasil penelitian, 

sebagian lansia mereka lebih mengutamakan 

pekerjaan yang sehari-hari mereka lakukan dari 

pada menghadiri kegiatan Posyandu lansia yang 

dilaksanakan sebulan sekali. Hal ini karena adanya 

faktor kebutuhan ekonomi yang membuat para lan-

sia harus melakukan pekerjaan mereka. Selain itu, 

sebagian dari responden juga mengatakan bahwa 

pergi berkebun juga merupakan suatu aktivitas 

yang dapat membuat tubuh sehat, karena adanya 

gerakan saat melakukan pekerjaan, maka dari itu 

mereka lebih mengutamakan pekerjaan dari pada 

menghadiri kegiatan posyandu lansia. 

Orang yang bekerja cenderung aktif dan selalu 

produktif, mereka melakukan berbagai kegiatan 

dengan tujuan memberikan kebugaran bagi tubuh 

termasuk melakukan pekerjaannya. Kondisi usia 

lanjut tidak menjadi kendala untuk selalu aktif dan 

produktif. Kenyataannya lansia mengalami penu-

runan fungsi tubuh sehingga memerlukan pemeli-

haraan kesehatan dan pemantauan dan hal ini bisa 

dilakukan dengan pemanfaatan Posyandu Lansia. 

Pengaruh Pengetahuan Terhadap Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 

Berdasarkan hasil penelitian dari 73 responden 

yang memanfaatkan posyandu lansia dengan pe-

ngetahuan kurang sebanyak 7 responden (9,6%), 

dengan pengetahuan cukup sebanyak 11 responden 

(15,1%), dan dengan pengetahuan baik sebanyak 

11 responden (15,1%). Kemudian responden yang 

tidak memanfaatkan posyandu lansia dengan pe-

ngetahuan kurang sebanyak 22 responden (30,1%), 

dengan pengetahuan cukup sebanyak 15 responden 

(20,6%), dan dengan pengetahuan baik sebanyak 7 

responden (9,6%). Berdasarkan hasil uji analisis 

Chi Square variabel pengetahuan terhadap peman-

faatan posyandu lansia diperoleh p-value sebesar 

0,040 (p < 0,05) dapat dilihat pada tabel 4.14. Maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penge-

tahuan terhadap pemanfaatan posyandu lansia. 

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, 

atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui 

indera yang dimiliki (mata, telinga, hidung, dan se-

bagainya). Sebagian besar pengetahuan seseorang 

diperoleh melalui indera pendengaran (telinga), in-

dera penglihatan (mata). Pengetahuan seseorang 

terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat 

yang berbeda-beda (Notoadmodjo, 2012). 

Dengan menghadiri kegiatan posyandu lansia, lan-

sia akan mendapatkan penyuluhan tentang bagai-

mana cara hidup sehat dengan segala keterbatasan 

atau masalah kesehatan yang melekat pada mereka. 

Dengan pengalaman ini, pengetahuan lansia men-

jadi meningkat yang menjadi dasar pembentukan 

sikap dan dapat mendorong minat atau motivasi 
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mereka untuk selalu mengikuti kegiatan posyandu 

lansia (Sulistyorini, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, seba-

gian lansia yang tidak hadir ke posyandu lansia di-

akibatkan dari pengetahuan lansia yang kurang da-

lam mengetahui pentingnya melakukan pemerik-

saan kesehatan secara rutin ke posyandu lansia, 

bahkan sebagian dari mereka tidak megetahui apa 

saja kegiatan posyandu lansia, dan tidak menge-

tahui bahaya atau resiko yang akan terjadi jika 

tidak melakukan pemeriksaan kesehatan secara ru-

tin. Sebagian kecil lansia yang memiliki penge-

tahuan baik, lebih rutin hadir ke posyandu lansia 

dikarenakan lansia sering mendapatkan informasi 

terutama yang berhubungan dengan pentingnya 

pemeriksaan kesehatan dirinya dan yang paling 

melekat pada mereka adalah kegiatan senam yang 

diadakan dalam posyandu lansia membuat mereka 

merasa senang karena berkumpul bersama tetangga 

yang seusianya, sehingga termotivasi untuk hadir 

dalam pemeriksaan kesehatan.  

Pengetahuan lansia yang kurang tentang posyandu 

lansia mengakibatkan kurangnya pemahaman lan-

sia dalam pemanfaatan posyandu lansia. keterbata-

san pengetahuan ini akan mengakibatkan dampak 

yang kurang baik dalam pemeliharaan kesehatan-

nya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan yaitu tingkat pendidikan, informasi 

yang diperoleh, pengalaman, dan sosial ekonomi. 

Pengetahuan lansia akan manfaat posyandu dapat 

diperoleh dari pengalaman pribadi dalam kehi-

dupan sehari-hari. Lansia yang menghadiri kegia-

tan posyandu, maka lansia akan mendapatkan 

penyuluhan tentang cara hidup sehat dengan segala 

keterbatasan atau masalah kesehatan yang melekat 

pada mereka. Pengalaman tersebut membuat pe-

ngetahuan lansia menjadi meningkat, yang menjadi 

dasar mendorong minat atau motivasi mereka 

untuk selalu mengikuti kegiatan posyandu lansia 

(Sofiana dkk, 2018). 

Pengaruh Sikap Terhadap Pemanfaatan Pos-

yandu Lansia  

Berdasarkan hasil penelitian dari 73 responden 

yang memanfaatkan posyandu dengan sikap kate-

gori kurang sebanyak 5 responden (6,9%), dengan 

sikap kategori cukup sebanyak 16 responden 

(21,9%), dan dengan sikap kategori baik sebanyak 

8 responden (10,9%). Kemudian responden yang 

tidak memanfaatkan posyandu lansia dengan sikap 

kategori kurang sebanyak 8 responden (10,9%), 

dengan sikap kategori cukup 28 responden 

(38,5%), dan dengan sikap kategori baik 8 res-

ponden (10,9%). Berdasarkan hasil uji analisis Chi 

Square variabel sikap terhadap pemanfaatan pos-

yandu lansia diperoleh p-value sebesar 0,631 (p > 

0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh sikap terhadap pemanfaatan posyandu 

lansia.  

Sikap merupakan kesiapan atau kemauan untuk 

melakukan tindakan, bukan realisasi motivasi ter-

tentu (Nadirah dkk, 2020). Sejalan dengan pen-

dapat dari salah seorang ahli psikolog yaitu 

Newcomb menyatakan bahwa sikap merupakan 

kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan 

bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. 

Notoadmodjo (2010) juga mendefinisikan sikap se-

bagai kesiapan seseorang untuk bertindak tertentu 

pada situasi tertentu, dalam sikap positif kecende-

rungan tindakan adalah mendeteksi menyenangi 

dan mengharapkan objek tertentu, sedangkan da-

lam sikap negatif tertdapat kecenderungan untuk 

menjauhi, menghindari, membenci dan tidak sama 

dengan menyukai objek tertentu (Putra, 2015). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian, 

Sikap positif tidak menjamin keseluruhan dalam 

bertindak positif. Menurut Notoadmodjo (2010) 

Salah satu komponen sikap yaitu kepercayaan, 

memiliki pengaruh yang besar artinya bagaimana 

persepsi seseorang terhadap objek berubah. Misal-

nya bagaimana pandangan atau keyakinan orang 

tersebut tentang kesejahteraan posyandu lansia me-

mengaruhi pasien, terlepas dari apakah mereka 

memilih untuk sering menjalani pemeriksaan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, sikap res-

ponden sebagian besar memiliki sikap dengan ka-

tegori cukup tetapi tidak memanfaatkan posyandu 

lansia. dari hasil wawancara yang telah dilakukan 

dalam penelitian respon sikap mereka terhadap 

keberadaan ataupun kegiatan posyandu lansia me-

mang sudah cukup baik, tetapi karena adanya 

faktor pekerjaan dan kegiatan luar rumah lainnya 

mereka lebih mengutamakan pekerjan dan kesi-

bukan lainnya dari pada menghadiri posyandu 

lansia. Maka dari itu mereka tidak memanfaatkan 

posyandu lansia yang dijalankan setiap sekali da-

lam sebulan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mawaddah (2018) menyatakan 
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bahwa tidak terdapat pengaruh antara sikap lansia 

terhadap pemanfaatan posyandu lansia di Pus-

kesmas Aras Kabu Kecamatan Beringin Kabupaten 

Deli Serdang Tahun 2017, dengan nilai p= 0,059 (p 

> 0,05). Penelitian yang dilakukan Muharramah 

(2018) juga menunjukan bahwa hasil uji statsitik 

dengan menggunakan uji Chi square menunjukan 

bahwa nilai p value 0,275 (p>0,05) yang artinya 

tidak ada hubungan yang signifikan antara sikap  

dengan pemanfaatan posyandu lansia 

Pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap Pe-

manfaatan Posyandu Lansia  

Berdasarkan hasil penelitian dari 73 responden 

yang memanfaatkan posyandu lansia dengan 

dukungan keluarga kategori kurang sebanyak 9 

responden (12,3%), dukungan keluarga kategori 

cukup sebanyak 9 responden (12,3), dan dukungan 

keluarga kategori baik sebanyak 11 responden 

(15,1%). Kemudian yang tidak memanfaatkan pos-

yandu lansia dengan dukungan keluarga kategori 

kurang sebanyak 25 responden (34,3%), dukungan 

keluarga kategori cukup sebanyak 12 (16,4%), dan 

dengan dukungan keluarga kategori baik sebanyak 

7 responden (9,6%). Berdasarkan hasil uji analisis 

Chi Square variabel dukungan keluarga terhadap 

pemanfaatan posyandu lansia diperoleh p-value 

sebesar 0,014 (p < 0,05). Maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh dukungan keluarga terhadap 

pemanfaatan posyandu lansia.  

Dukungan keluarga sangat berperan dalam men-

dorong minat atau kesediaan lansia untuk mengi-

kuti kegiatan posyandu lansia. Keluarga bisa men-

jadi motivator kuat bagi lansia apabila selalu me-

nyempatkan diri untuk mendampingi atau mengan-

tar lansia ke posyandu lansia, mengingatkan lansia 

jika lupa jadwal posyandu dan berusaha membantu 

mengatasi segala permasalahan bersama lansia 

(Stanley & Beare, 2007). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Noviya (2020) tentang Pemanfaa-

tan Posyandu Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Srondol, dengan hasil analisis uji statistik Chi 

Square diperoleh hasil P-value 0,000 yang menun-

jukan adanya hubungan antara dukungan keluarga 

terhadap pemanfaatan posyandu lansia di wilayah 

kerja Puskesmas srondol. selain itu, penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian Kurnianingsih dkk 

(2019) yang menyebutkan hasil p-value 0,0001 (p 

< 0,05), dalam hal ini adanya hubungan yg signifi-

kan antara dukungan keluarga dengan tingkat pe-

manfaatan posyandu lansia di Kelurahan Bandarjo 

Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang 

Tahun 2019. penelitian Intarti & Khoriah (2018) 

juga menyatakan bahwa ada hubungan antara 

dukungan keluarga dengan pemanfaatan posyandu 

lansia. Dukungan yang dimaksudkan dapat berupa 

memberikan informasi, pengarahan, memberikan 

motivasi serta menyediakan yang dibutuhkan da-

lam mengakses pemanfaatan posyandu lansia. 

Stanley & Beare (2007) dalam bukunya menjelas-

kan bahwa segala bentuk perhatian yang diberikan 

keluarga maupun masyarakat termasuk petugas 

kesehatan, dapat menumbuhkan motivasi lansia 

untuk tetap berkarya dan eksis di kehidupannya. 

Dukungan keluarga disini adalah membantu lansia 

memecahkan masalah yang dihadapinya, seperti 

halnya sekedar mengingatkan kepada lansia terkait 

pelaksanaan posyandu lansia pada setiap bulannya, 

pemberian informasi tentang kegiatan posyandu 

lansia dari keluarga yang sangat diharapkan, hal ini 

dikarenakan lansia yang belum secara teratur aktif 

memanfaatkan posyandu lansia disebabkan sering 

lupa jadwal kekgiatan posyandu. Selain itu, du-

kungan keluarga juga dapat diberikan dengan 

bersedia mengantarkan lansia menuju tempat pos-

yandu ataupun memotivasi lansia agar tetap me-

manfaatkan posyandu lansia, atau dukungan 

keluarga dapat diberikan dengan menanyakan hasil 

pemeriksaan yang dilakukan oleh lansia bisa 

berupa perkembangan kesehatannya atau hanya 

sekedar mendengan keluh kesah yang disampaikan 

oleh lansia. 

Pengaruh Jarak Ketempat Pelayanan 

Kesehatan Terhadap Pemanfaatan Posyandu 

Lansia  

Berdasarkan hasil penelitian dari 73 responden 

yang memanfaatkan posyandu lansia dengan jarak 

ke tempat pelayanan kesehatan kategori jauh 

sebanyak 4 responden (5,5%), dengan kategori 

dekat sebanyak 25 responden (34,2%). Kemudian 

yang tidak memanfaatkan posyandu lansia dengan 

jarak ketempat pelayanan kesehatan kategori jauh 

sebanyak 28 responden (34,8%), dan dengan kate-

gori dekat 16 responden (21,9%). Berdasarkan 

hasil uji analisis Chi Square variabel jarak ketem-

pat pelayanan kesehatan terhadap pemanfaatan 

posyandu lansia diperoleh p-value sebesar 0,00 (p 

< 0,05).  
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Menurut teori Green (1990) dalam Notoadmojo 

(2007) yang berpendapat bahwa jarak tempuh ke 

fasilitas pelayanan kesehatan merupakan faktor 

pendukung untuk terjadinya perubahan kesehatan. 

Anderson berpendapat bahwa jarak merupakan 

penghalang yang meningkatkan kecenderungan 

seseorang dalam berupaya untuk mencari pela-

yanan kesehatan, 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Alvi (2020) dengan judul Faktor-Faktor 

Yang Berhubungan Dengan Kehadiran Lansia Ke 

Posyandu Lansia Di Wilayah Kerja UPTD Pus-

kesmas Mwuraxa Kota Banda Aceh Tahun 2020 

hasil penelitian dilakukan uji statistik dengan uji 

Chi Square didapatkan p-value 0,012 menunjukan 

adanya hubungan yang signifikan antara jarak ru-

mah ke posyandu lansia dengan kehadiran lansia. 

selain itu sejalan juga dengan penelitian oleh Arfan 

dan Sunarti (2017) yang berjudul Faktor Frekuensi 

Kunjungan Lansia ke Posyandu Lansia di Kecama-

tan Pontianak Timur, hasil analisis hubungan 

menunjukan bahwa ada hubungan antara jarak 

dengan kunjungan lansia ke posyandu lansia di 

Kecamatan Pontianak Timur 2017 dengan hasil uji 

Chi Square p=0,076. Jarak dapat membatasi ke-

mampuan dan kemauan untuk mencari pelayanan 

kesehatan, terutama jika sarana dan transportasi 

yang tersedia terbatas, komunikasi sulit dan di dae-

rah tersebut tidak tersedia tempat pelayanan. Oleh 

karenanya jarak merupakan penghalang yang 

meningkatkan kecenderungan penundaan upaya 

seseorang atau masyarakat dalam mencari pela-

yanan kesehatan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, lansia 

yang tidak hadir dalam kegiatan posyandu lansia 

dikarenakan jarak antar rumah ke posyandu lansia 

yang kurang terjangkau, tidak ada transposrtasi 

umum dan tidak adanya anggota keluarga yang 

mengantar lansia ke posyandu lansia, karena seba-

gian rumah lansia cukup jauh dari tempat pela-

yanan kesehatan, selain itu tempat pelaksanaan 

kegiatan posyandu lansia diadakan di Puskesmas 

Pembantu yang ada di setiap desa, dan wilayah 

kerja satu desa ini dibagi lagi menjadi beberapa 

dusun yang jarak antara dusun ke dusun lain, bisa 

dikatakan cukup jauh. Sedangkan sebagian lansia 

yang jaraknya terjangkau atau dekat aktif hadir ke 

posyandu lansia karena jarak rumah yang dekat 

dengan kegiatan posyandu lansia dan dapat pergi 

sendiri, pergi dengan tetangga, sehingga lansia 

dapat memanfaatkan fasilitas yang tersedia di pos-

yandu lansia. 

Menurut Sayati (2018), waktu perjalanan meru-

paan faktor terpenting dari akses geografi sehingga 

berkaitan dengan jarak tempat tinggal ke pelayanan 

kesehatan. Jarak, alat transportasi dan waktu 

tempuh memiliki dampak yang signifikan dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan. Hal ini bisa di-

maknai bahwa kendala jarak dapat diatasi dengan 

menyediakan akses posyandu lansia yang mudah 

dijangkau bagi lansia untuk memanfaatkan pos-

yandu lansia. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemanfaatan posyandu lansia di Dusun Ngringin 

Bangsri Karangpandan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh antara pekerjaan terhadap 

pemanfaatan posyandu lansia di Dusun 

Ngringin Bangsri Karangpandan dengan nilai 

p-value = 0,039 (p<0,05). 

2. Ada pengaruh antara pengetahuan terhadap 

pemanfaatan posyandu lansia di Dusun 

Ngringin Bangsri Karangpandan dengan nilai 

p-value = 0,040 (p<0,05). 

3. Tidak ada pengaruh antara sikap terhadap 

pemanfaatan posyandu lansia di Dusun 

Ngringin Bangsri Karangpandan dengan nilai 

p-value = 0,631 (p< 0,05). 

4. Ada pengaruh antara dukungan keluarga 

terhadap pemanfaatan posyandu lansia di 

Dusun Ngringin Bangsri Karangpandan 

dengan nilai p-value = 0,014 (p<0,05). 

5. Ada pengaruh antara jarak ke tempat 

pelayanan kesehatan terhadap pemanfaatan 

posyandu lansia di Dusun Ngringin Bangsri 

Karangpandan dengan nilai p-value = 0,00 

(p<0,05). 
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ABSTRACT. In the postpartum service guide, it is stated that some normal childbirth and postpartum 

periods are estimated that 15-20% experience disorders or complications. In terms of maternal care both 

during pregnancy, childbirth, and the postpartum period, Indonesian society cannot be separated from behavi-

or and habits based on customs or culture that are believed to provide benefits and positive impacts. Not all 

people know the impact of these cultural practices, especially in terms of health. Therefore, it is important for 

health workers to promote health and make the community understand the recovery process of the puerperium 

and understand health behaviors with their beliefs or culture. So that the community or postpartum women 

can choose the culture that can be done, and the culture that does not need to be done because it can cause 

problems or have a negative impact on the health and comfort of the perpetrator. The purpose of this study 

was to determine the relationship between information sources and accessibility to local wisdom-based health 

behavior during the postpartum period in Bangsri Karanganyar Hamlet. The research design in this study was 

correlation analytic with cross sectional design data analysis was performed by univariate and bivariate ana-

lysis using chi square test, the results of the analysis, it was found p-value of 0.000 <0.05, it can be concluded 

that there is a relationship between accessibility and conducting health behaviors of postpartum women based 

on local wisdom. So it can be concluded that there is a relationship between information sources, accessibility 

to the health behavior of postpartum women based on local wisdom in the village of Bangsri Karanganyar. 

Keywords: Source of Information; Accessibility; Health Behavior of Postpartum Women; Local Wisdom 

 

ABSTRAK. Dalam panduan pelayanan pasca persalinan menyebutkan sebagian persalinan dan masa 

nifas yang normal diperkirakan 15-20 % mengalami gangguan atau komplikasi. Dalam hal Asuhan ibu baik 

saat hamil, bersalin, dan masa nifas masyarakat Indonesia tidak bisa lepas dari perilaku dan kebiasaan 

berdasarkan adat istiadat atau budaya yang dipercaya memberikan manfaat dan dampak positif. Tidak semua 

masyarakat mengetahui dampak dari praktik suatu budaya tersebut terutama dalam segi kesehatan. Maka dari 

itu penting bagi tenaga kesehatan mempromosikan dan membuat masyarakat mengerti tentang proses 

pemulihan masa nifas dan memahami perilaku kesehatan dengan keyakinan atau budaya yang dianut. Sehingga 

masyarakat atau ibu nifas dapat memilih budaya yang bisa dilakukan, dan budaya yang tidak perlu dilakukan 

karena dapat menimbulkan masalah atau berdampak negatif untuk kesehatan dan kenyamanan pelakunya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan sumber informasi dan aksesbilitas terhadap perilaku 

kesehatan berbasis kearifan lokal pada masa nifas di Dusun Bangsri Karanganyar. Desain penelitian pada 

penelitian ini adalah analitik korelasi dengan rancangan cross sectional. Analisa data dilakukan dengan analisis 

univariat dan bivariate dengan menggunakan uji chi square, dari hasil uji statistik diperoleh p-value 0,000 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara aksesibilitas dengan melakukan perilaku kesehatan 

ibu nifas berbasis kearifan lokal. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara sumber informasi, 

aksesbilitas terhadap perilaku kesehatan ibu nifas berbasis kearifan lokal di Dusun Bangsri Karanganyar.  

Kata Kunci: Sumber Informasi; Aksesbilitas; Perilaku Kesehatan ibu nifas; Kearifan Lokal 
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PENDAHULUAN 

Perilaku pemeliharaan kesehatan merupakan 

tindakan seseorang dengan tujuan melakukan pe-

meliharaan dan menjaga kesehatan agar tidak sakit 

dan menjadi usaha penyembuhan jika mengalami 

sakit. Perilaku ini terdiri dari perilaku pencegahan 

penyakit dan perilaku peningkatan kesehatan dan 

penyembuhan akibat kesakitan/penyakit hal ini 

berupa kejadian yang dinamis dan relatif (Irwan, 

2017). Kesehatan adalah suatu keadaan seseorang 

yang sangat penting untuk dipenuhi dan menjadi 

kebutuhan dasar oleh setiap individu. Kesehatan 

merupakan kondisi atau status yang bukan hanya 

terbebas dari rasa sakit serta tidak nyaman, tingkat 

produktivitas dan kesejahteraan juga menjadi nilai 

dari kesehatan.  

Saat memasuki masa nifas setiap ibu menga-

lami kekhawatiran terhadap kesehatannya, hal ini 

dimulai sejak masa kehamilan (Tito Yustiawan, 

2018). Wahyuningsih (2018) mengatakan masa ni-

fas merupakan keadaan setelah persalinan dan be-

rakhir ketika alat-alat kandungan kembali seperti 

keadaan sebelum hamil, masa ini berlangsung 

selama enam minggu atau empat puluh hari. Masa 

nifas menurut pendapat sebagian besar ulama ada-

lah masa setelah seorang wanita melahirkan de-

ngan masa paling panjang adalah selama 40 hari. 

Dalam panduan pelayanan pasca persalinan 

Kemenkes RI (2019) menyebutkan sebagian per-

salinan dan masa nifas yang normal diperkirakan 

15-20 % mengalami gangguan atau komplikasi. 

Gangguan atau kompilkasi tersebut biasanya tidak 

dapat diperkirakan sebelumnya.  

Tenaga kesehatan, ibu hamil, keluarga dan 

masyarakat perlu mengetahui dan mengenali tanda 

bahaya untuk menghindari masalah tersebut. Ada-

pun tanda bahaya pada masa nifas seperti menga-

lami perdarahan dalam 42 hari setelah melahirkan 

yang berlangsung secara terus menerus yang diser-

tai bau tak sedap dan demam hal ini menunjukkan 

adanya infeksi, bengkak di wajah, tangan dan kaki, 

atau sakit kepala dan kejang-kejang, payudara 

bengkak, merah disertai rasa sakit dan juga 

gangguan psikologis pada masa pasca persalinan.  

Dalam hal Asuhan ibu baik saat hamil, ber-

salin, dan masa nifas masyarakat Indonesia tidak 

bisa lepas dari perilaku dan kebiasaan berdasarkan 

adat istiadat atau budaya yang dipercaya mem-

berikan manfaat dan dampak positif. Indonesia 

adalah negara dengan berbagai macam suku yang 

terdiri dari 633 kelompok suku besar. Suku Jawa 

menjadi suku dengan proporsi terbanyak yaitu 

40,05 % dari jumlah penduduk Indonesia. Suku 

Sunda menempati posisi kedua dengan proporsi 

15,50%. Sedangkan suku-suku lainnya memiliki 

proporsi di bawah 5% daari jumlah penduduk In-

donesia (Badan Statistik Pusat, 2010).  

Dalam setiap suku terdapat berbagai macam 

budaya atau kearifan lokal dan kebiasaan yang tak 

terlepas dari kehidupan sehari-hari. Budaya atau 

kearifan lokal memiliki arti sebagai istilah yang da-

tang dari disiplin antropologi sosial (pikiran, adat 

istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, dan sesu-

atu yang sudah menjadi kebiasaan yang sulit diu-

bah. Budaya tumbuh menjadi persepsi, mengi-

dentifikasi sesuatu yang dilihat, mengarahkan fo-

kus dan menghindar dari yang lain atau suatu peri-

stiwa. (Sumarto, 2019) 

Hasil penelitian menyatakan bahwa faktor-

faktor seperti tempat tinggal, wilayah, tingkat pen-

didikan ibu, indeks kekayaan rumah tangga, ke-

inginan untuk hamil, frekuensi membaca koran, 

frekuensi mendengarkan radio, dan frekuensi me-

nonton TV berhubungan dengan pemanfaatan me-

dia sosial. Strategi untuk meningkatkan aksesibili-

tas dan ketersediaan layanan kesehatan penting 

terutama bagi masyarakat di pedesaan 

Berdasarkan suvey yang telah dilakukan me-

lalui studi literatur mendapatkan bahwa penduduk 

di Kabupaten Karanganyar mayoritas adalah suku 

Jawa yang memilki perilaku dan kebiasaan dalam 

perawatan ibu pada masa hamil, bersalin, hingga 

melahirkan sesuai dengan adat dan budaya leluhur 

Jawa, berbagai macam budaya yang dilakukan oleh 

para ibu nifas seperti: pantangan makanan, memi-

num jamu, pilis, stagen, gurita, walik dadah, 

senden, dan berbagai budaya lainnya. 

Tidak semua masyarakat mengetahui dampak 

dari praktik suatu budaya tersebut terutama dalam 

segi kesehatan. Masih ada ibu nifas yang tidak 

melakukan perawatan kontrol ke bidan atau tenaga 

kesehatan karena menganggap masa nifas sebagai 
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hal biasa terutama pada ibu yang berusia lebih dari 

35 tahun dan sudah memiliki banyak anak. Maka 

dari itu penting bagi tenaga kesehatan perlu 

melakukan mempromosikan kesehatan dan mem-

buat masyarakat mengerti tentang proses pemuli-

han masa nifas dan memahami perilaku kesehatan 

dengan keyakinan atau budaya yang dianut. Se-

hingga masyarakat atau ibu nifas dapat memilih 

budaya yang bisa dilakukan, dan budaya yang tidak 

perlu dilakukan karena dapat menimbulkan masa-

lah atau berdampak negatif untuk kesehatan dan 

kenyamanan pelakunya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti 

ingin melakukan penelitian tentang Hubungan 

Sumber Informasi Dan Aksesbilitas Terhadap Peri-

laku Kesehatan Berbasis Kearifan Lokal pada 

Masa Nifas di Dusun Bangsri Karanganyar. 

BAHAN DAN METODE 

Desain penelitian pada penelitian ini adalah 

analitik korelasi dengan rancangan cross sectional 

pada penelitian ini peneliti melibatkan tiga variabel 

yaitu Sumber Informasi, Aksesbilitas dan Perilaku 

Kesehatan Berbasis Kearifan Lokal untuk dila-

kukan uji korelasi, apakah ada hubungan antara 

tiga variabel tersebut. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner untuk mengukur sumber informasi yang 

pernah didapat ibu nifas, aksesbilitas dan untuk 

mengukur perilaku ibu nifas tentang pemanfaatan 

kearifan lokal. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini melalui tiga tahap yaitu tahap per-

siapan tahap pelaksanaan dan tahap analisa. Data 

yang terkumpul kemudian diolah dengan tahapan 

perbaikan data, pemberian kode dan setelah itu di-

lakukan tabulasi. Analisa data dilakukan dengan 

analisis univariat dan bivariate dengan menggu-

nakan uji chi square.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis univariat dalam penelitian ini mengana-

lisis tentang distribusi frekuensi responden 

berdasarkan masing masing variabel yang dia-

nalisis sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi sumber informasi, 

aksesbilitas dan Perilaku ibu nifas berbasis 

kearifan lokal 

Variabel f % 

Sumber informasi   

Terpapar  39 73,6 

Tidak terpapar 14 26,4 

Jumlah 53 100 

Aksesibilitas    

Terjangkau  33 62,3 

Tidak terjangkau  20 37,7 

Jumlah 53 100 

Perilaku berbasis kearifan lokal 

Ya 40 75,5 

Tidak  13 24,5 

Jumlah 53 100 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan pada tabel 1 diketahui bahwa 

mayoritas telah terpapar informasi sebanyak 39 

responden (73,6%), sebanyak 33 responden 

(62,3%) memiliki kemudahan dalam aksesibilitas, 

dan mayoritas responden melakukan perilaku 

kesehatan berbasis kearifan lokal sebanyak 40 

responden (75,5%).  

Hasil distribusi frekuensi responden berdasar-

kan sumber informasi sebanyak 39 responden 

(73,6) terpapar informasi. Ibu nifas perlu mencari 

informasi dan memperoleh informasi terkait kese-

hatan agar memperoleh keadaan yang sehat dan 

masa nifas yang berjalan dengan minimnya risiko. 

Mencari informasi selama periode nifas dapat me-

ningkatkan pengetahuan kesehatan ibu nifas (Sari 

et al., 2021) Pengetahuan ini akan memungkinkan 

bagi ibu nifas untuk berkomunikasi secara efektif 

dengan penyedia layanan kesehatan, menggunakan 

layanan kesehatan, terlibat dalam perilaku preven-

tif, membuat keputusan terkait kesehatannya, dan 

meningkatkan kemampuan perawatan diri selama 

masa nifas (Ogunmodede et al, 2013). Informasi 

kesehatan dapat diperoleh dari berbagai sumber 

tidak hanya dari penyedia layanan kesehatan, 

termasuk keluarga/teman, TV, radio, surat kabar, 

majalah, dan internet (Baas et al., 2015). 

Hasil distribusi frekuensi responden berdasar-

kan aksesibilitas diperoleh hasil bahwa 33 respon-

den (62,3%) memiliki aksesibilitas yang terjangkau 

dari pelayanan kesehatan. Menurut Agus dan Hori-
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uchi (2012) semakin jauh jarak fasilitas kesehatan 

dari tempat tinggal ibu nifas serta semakin sulit 

akses menuju fasilitas kesehatan akan menurun-

kan motivasi ibu nifas dalam melakukan perilaku 

kesehatan berbasis kearfian lokal. Ketidakterjang-

kauan jarak akan membuat ibu nifas berpikir dua 

kali dalam melakukan kunjungan karena akan me-

makan banyak waktu dan tenaga setiap melakukan 

kunjungan. 

Hasil distribusi frekuensi responden berdasar-

kan perilaku kesehatan ibu nifas berbasis kearifan 

lokal diperoleh hasil bahwa 40 responden (75,5%) 

patuh dalam melakukan perilaku kesehatan ibu ni-

fas berbasis kearifan lokal. Merujuk pada peraturan 

terbaru dalam melakukan perilaku kesehatan ibu 

nifas berbasis kearifan lokal, kunjungan wajib se-

banyak 6 kali dengan 2 kali kunjungan dokter. 

Antenatal care merupakan cara penting untuk me-

monitor dan mendukung kesehatan ibu selama 

masa nifas dan mendeteksi risiko dalam nifas. 

Manfaat asuhan kebidanan ibu nifas berbasis kea-

rifan lokal adalah mengurangi rasa nyaman dan 

mewujudkan kesehatan ibu nifas (Wulandari, 

2016). Hal ini sejalan dengan penelitian Ritonga 

dan Asiah tahun 2012 yang menyatakan bahwa se-

tiap ibu nifas yang melakukan perawatan kesehatan 

dengan perilaku berbasis kearifan lokal/budaya 

setempat dapat meningkatkan kesehatan dan mem-

percepat pemulihan ibu nifas. 
 

Tabel 2. Tabulasi silang antara sumber informasi 

dengan Perilaku Ibu Nifas 

Sumber 

informasi 

Perilaku BUFAS 

berbasis kearifan 

lokal 

Total p-value 

Ya Tidak   

f % f % f %  

Terpapar 37 69,8 2 3,8 39 73,6 

0,000 
Tidak 

terpapar 

3 5,7 11 20,7 14 26,4 

Total 40 75,5 13 24,5 53 100 
 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebagian 

besar responden terpapar informasi yakni 39 res-

ponden (73,6%) dan 40 responden (75,5%) mela-

kukan perilaku kesehatan berbasis kearifan lokal. 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi 

square diperoleh p-value 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara sumber 

informasi dengan perilaku kesehatan ibu nifas 

berbasis kearifan lokal.  

Berdasarkan hasil analisis bivariat diperoleh 

ada hubungan antara sumber informasi dengan 

perilaku ibu nifas berbasis kearifan lokal. Ibu nifas 

yang terpapar informasi sebanyak 39 responden 

(73,6%) dan 40 responden (75,5%) melakukan pe-

rilaku kesehatan ibu nifas berbasis kearifan lokal. 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji chi 

square diperoleh p-value 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara sumber 

informasi dengan perilaku ibu nifas berbasis kea-

rifan lokal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Broeke et all (2020) sumber infor-

masi yang profesional sangat terpercaya, berguna 

bagi ibu hamil dan meningkatkan motivasi ibu 

nifas dalam melakukan perilaku berbasis kearifan 

lokal. Informasi yang memadai membantu mengu-

rangi stres dan kecemasan, memberikan dukungan, 

dan meningkatkan kepercayaan diri serta kontrol 

internal ibu hamil (Vamos et all, 2019). Sumber 

informasi mengenai pentingnya pelayanan pada 

ibu nifas dapat meningkatkan pengetahuan dan 

motivasi ibu dalam melakukan perilaku ibu ni-fas 

berbasis kearifan lokal. Ibu nifas yang melaku-kan 

perilaku berbasis kearifan lokal akan mempe-roleh 

kemudahan dalam mendapatkan informasi menge-

nai pentingnya menjaga kesehatan berbasis keari-

fan lokal secara profesional apabila terjadi masalah 

selama masa nifasnya dan mendapatkan pelayanan 

kesehatan yang komprehensif, sehingga ibu terdo-

rong untuk melakukan perilaku ibu nifas berbasis 

kearifan lokal (Baas et al, 2015). Ibu nifas yang 

melakukan perilaku berbasis kearifan lokal selain 

memperoleh informasi mengenai pentingnya men-

jaga kesehatan masa nifas, ibu juga dapat meman-

tau pemulihan masa nifas, sehingga gizi ibu nifas 

maupun pemberian ASI dapat terpantau dengan 

baik (Hardiani & Purwanti, 2012) 
 

Tabel 3. Tabulasi silang antara aksesibilitas 

dengan Perilaku Ibu Nifas 

Aksesi-

bilitas 

Perilaku BUFAS 

berbasis kearifan lokal 
Total p-value 

Ya Tidak   

f % f % f %  

Terjangkau  33 62,3 0 0 33 62,3 

0,000 
Tidak ter-

jangkau 

7 13,2 13 24,5 20 37,7 

Total 40 75,5 13 24,5 53 100 
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Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sebagian 

besar responden memiliki keterjangkauan aksesi-

bilitas yakni 33 responden (62,3%) dan 40 res-

ponden (75,5%) patuh melakukan perilaku ke-

sehatan ibu nifas berbasis kearifan lokal. Hasil uji 

statistik dengan menggunakan uji chi square di-

peroleh p-value 0,000 < 0,05, maka dapat disim-

pulkan bahwa ada hubungan antara aksesibilitas 

dengan melakukan perilaku kesehatan ibu nifas 

berbasis kearifan lokal. 

Berdasarkan hasil analisis bivariat diperoleh 

ada hubungan antara aksesibilitas dengan Perilaku 

Ibu Nifas berbasis kearifan lokal. Ibu nifas yang 

memiliki keterjangkauan aksesibilitas yakni 33 

responden (62,3%) dan 40 responden (75,5%) 

melakukan Perilaku Ibu Nifas berbasis kearifan 

lokal. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji 

chi square diperoleh p-value 0,000 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

aksesibilitas dengan Perilaku Ibu Nifas berbasis 

kearifan lokal. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Nurfitriyani & Puspitasari, 2022) ada hubungan 

antara aksesibilitas dengan Perilaku Ibu Nifas 

berbasis kearifan lokal dengan nilai PR= 1,374 dan 

95% CI (1,038-1,819), maka dapat disimpulkan 

bahwa ibu nifas yang memiliki keterjangkauan 

aksesibilitas dengan nifas berbasis kearifan local 

memiliki peluang 1,374 kali lebih besar dalam 

melakukan perilaku ibu nifas berbasis kearifan 

lokal   dibandingkan ibu nifas yang tidak memiliki 

keterjangkauan aksesibilitas dengan layanan nifas 

berbasis kearifan lokal aksesibilitas berhubungan 

dengan waktu tempuh, biaya dan budaya. Desa 

yang memiliki budaya tertentu terkait dengan 

perilaku kesehatan ibu nifas berbasis kearifan lokal 

yang sulit diakses menyebabkan ibu nifas tidak 

melakukan praktik atau perilaku budaya nifas 

berbasis kearifan lokal (Setyorini, Sijabat, & Sari, 

2021). Aksesibilitas ibu nifas yang tidak terjangkau 

ketempat pelayanan kesehatan menurunkan moti-

vasi ibu untuk melakukan perilaku kesehatan ber-

basis kearifan lokal dan faktor lain seperti tidak 

adanya kebiasaan atau budaya pada wilayah 

tersebut (Sinambela & Solina, 2021). Menurut 

(Silmiyanti & Idawati, 2019) aksesibilitas yang 

terbatas merupakan komponen pendukung yang 

menyebabkan ibu nifas tidak melakukan Perilaku 

Ibu Nifas berbasis kearifan lokal. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

Perilaku Ibu Nifas berbasis kearifan lokal 

dipengaruhi oleh keterpaparan sumber informasi 

dan keterjangkauan aksesibilitas budaya tentang 

kearifan lokal pada ibu nifas. 
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